
44 
 

BAB III  

TINJAUAN KHUSUS CHILDREN CARE CENTER DI 

YOGYAKARTA 

III.1 Children Care Center di Yogyakarta

III.1.1. Pengertian Children Care Center di Yogyakarta

Children Care Center di Yogyakarta merupakan tempat 

pengasuhan dan pendidikan anak usia dini, yang berlokasi di D.I. 

Yogyakarta. Pengasuhan dan pendidikan pada fasilitas ini muncul 

diberbagai kegiatan yang bertujuan untuk memberikan pengawasan 

sementara terhadap anak usia dini yang ditinggalkan orang tuanya 

bekerja dan juga memberikan kegiatan yang memacu tumbuh 

kembang anak secara optimal, khususnya perkembangan motorik 

anak. Children Care Center berlokasi di wilayah Sleman dengan 

pertimbangan masih kurangnya fasilitas pengasuhan dan pendidikan 

anak usia dini bagi anak-anak yang ditinggalkan orang tua bekerja 

untuk mendapatkan pengawasan penuh dalam tumbuh kembang 

yang sesuai dengan kaidah-kaidah anak usia dini. 

III.1.2. Fungsi Children Care Center di Yogyakarta

Children Care Center di Yogyakarta selain berfungsi 

sebagai tempat pengasuhan bagi anak yang ditinggalkan orang 

tuanya berkerja, juga sebagai sarana pendidikan non-formal bagi 

anak usia dini dalam mengembangkan motorik anak yang dapat 

mempengaruhi kepribadian dan kemandirian anak usia dini, yang 

nantinya dapat dilanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. 

YYOGYAKAARRTTA 

III.1 Childrrenen Care Center did  Yogyakarta

III.I.11.1. Penggere tiianan Childrdrenn CCarare CeCentntere didi YYoggyakarta

ChChilildren Care Center di YYogogyay kartta a merupaakak n tempat 

pepengasuhhanan dan pendidikan anak uusisia a dini, yayangng bberlokasisi di D.I. 

Yooggyakarta. Pengasuhan dan pendidikan papada ffasasililititasas ini mmunu cul

diberbagai kegiatan yang bertujuan untuk membeberikak n n pepengawassan 

sementara terhadap anak usia dini yang ditinggalkakan ororanang g tutuanyaya 

bekerja dan juga memberikan kegiatan yang memmacuu ttumumbuh h

kembang anak secara optimal, khususnya perkembanngan momottoriik k

anak. Children Care Center berlokasi di wilayah Slemman denggann r

pertimbangan masih kurangnya fasilitas pengasuhan dann penddididikanan 

anak usisiaa didinini bbagi anak-anak yayangng ddititini ggalkan orang g tutua bekeerjrjaa 

untuk mendapattkakan n pep nggawawaasan penuh dalam tumbuh kembmbanangg

yang sesuai dengan kaiidad h-kaidah anak usia dini. 

IIIIII.11.22. FuFungngsisi ChChililddren CCarare e CeCentnterer didi YYogogyayakakartrtaa

CChildren Care Centnteer di YoYogygyakkarartata sselelaiainn beberfungsi 

sebagai tempat penengasuhaan n bagi anak yang ditinggalkan orang

tuanya berkerja, jjuga sebagaai sarana pendidikan non-formal bagi

anak usia dini dalalam menggembangkan motorik anak yang dapat 

mempengaruhi kepriribadianan dan kemandirian anak usia dini, yang

nantinya dapat dilanjuutkt aan ke jenjang pendidikan selanjutnya.
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III.1.3. Sasaran

Sasaran utama yang diwadahi Children Care Center di 

Yogyakarta adalah anak-anak usia 1-6 tahun yang berada di dalam 

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.  

III.1.4. Program Studi Dasar pada Children Care Center di Yogyakarta

Ada 2 program utama yang ditawarkan pada Children Care 

Center di Yogyakarta, antara lain:

- Program Daycare, anak-anak mengikuti kegiatan 

penitipan/pengasuhan serta pembinaan bagi perkembangan anak 

usia dini. 

- Program Preschoolers,  anak-anak mengikuti kegiatan belajar 

dan bermain sesuai dengan kurikulum Pre-Kindergarten dan 

Kndergarten. Setelah mengikuti kegiatan tersebut, anak bisa 

mengikuti kegiatan Daycare.

III.1.5. Pelaku Kegiatan di Children Care Center

a. Anak-anak 

Anak dengan usia 1-6 tahun merupakan pelaku utama (Main 

User) dalam Children Care Center. 

b. Pengelola 

Bertanggung jawab atas kelancaran seluruh kegiatan dalam 

Children Care Center. Sebagai wadah kontrol dan pelayanan 

terhadapt anak-anak dan orang tua/wali. 

c. Staff Pengajar 

Bertanggung jawab terhadap anak didik yang melakukan 

berbagai macam kegiatan. Staff pengajar berperan sebagai orang 

tua pengganti atau pengasuh anak di lingkungan ruamh, yaitu 

berupa seorang guru pembimbing dan pendamping/pengawas 

yang membantu guru pembimbing. 

gy y g

wilayah Daaererahah Istimewa Yogyakakararta.  

III.1.4.4. PProgram Studi DaDasar pap da Children Care Centterer di Yogyakarta

AdAda 2 prrogograram m ututamamaa yay ngng ddittawawarkan padada Children Care

CeC nterr didi YYogyakarta,, antara lain:

-- Progograram Daycare, anak-aananak memengngikikuti kek giatan 

penitipan/pengasuhan serta pembinaan bbagagi perkrkemembab ngann aanak 

usia dini. 

- Program Preschoolers,  anak-anak mengikuti kkegiaiatatan n bebelajaar r

dan bermain sesuai dengan kurikulum Pre-Kinded rggarartetenn dan 

Kndergarten. Setelah mengikuti kegiatan tersebuut, ananakk bisasa 

mengikuti kegiatan Daycare.

III.1.5. Pelakuku KKegegiaiatatann di Children CCararee CeCentnterer

a. Anak-anak

Anak dengan usia 11-6 tahun merupakan pelaku utammaa ((MaMain 

UsUserer)) dadalalam m Children Care CeCentnterer.

bb. PePengngelelola

BeBertanggung jajawab atass kelancaran n selulururuhh kekegigiatataan dalam 

Children Care e Center. SeS bagai wadah kontrol dan pelayanan 

terhadapt anakk-anak dan oorang tua/wali. 

c. Staff Pengajar 

Bertanggung jaawaw b tterhadap anak didik yang melakukan 

berbagai macam kegegiiatan. Staff pengajar berperan sebagai orang 
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d. Orang Tua/Wali Anak 

Tidak secara langsung berkegiatan di dalam Children Care 

Center, tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa mereka dapat 

melakukan pengawasan terhadap anak-anaknya pada saat 

melakukan kegiatan. Orang tua/wali juga dapat ikut terlibat 

dalam suatu kegiatan khusus yang diadakan. 

e. Dokter, Suster 

Dokter mengawasi langsung kesehatan serta perkembangan 

anak-anak pada Children Care Center, dibantu oleh suster 

sebagai asisten. Terbagi menjadi 3 (tiga) jenis dokter yaitu 

dokter psikologi anak, dokter ahli penyakit anak, dan dokter gigi 

anak. 

f. Servis staff 

Bertanggung jawab terhadap kebersihan, keamanan, dan 

ketertiban seluruh jalannya aktivitas di dalam bangunan 

Children Care Center. Yang termasuk didalamnya adalah 

satpam, cleaning service, tukang masak, dan mekanik. 

g. Masyarakat Umum/Pengunjung 

Tidak menutup kemungkinan adanya masyarakat umum untuk 

berkegiatan di dalam bangunan. Pengunjung dapat mengikuti 

kegiatan pelatihan ataupun kegiatan khusus lainnya yang 

diselenggarakan. 

III.1.6. Kegiatan Children Care Center di Yogyakarta

Lingkup kegiatan yang akan diwadahi dalam Children Care 

Center dibagi menjadi 3 macam: 

- Lingkup Kegiatan Pokok 

Yang terwadahi dalam kegiatan pokok ini adalah kegiatan 

pengasuhan anak usia dini, antara anak dengan guru 

pembimbing/pembina kesenian, komputer dan hal-hal yang 

berkaitan dengan kreatifitas anak. Terdapat 2 program utama 

, p p g p

melakuukakan pengawasan terrhahadap anak-anaknya pada saat 

memelakukan kegiatan. Orang tua/walili jjuga dapat ikut terlibat 

dalam suatu kkegiatan khusus yang diadakan.n. 

e. DoDoktkterer, , Susterer 

Dooktkteer mengawasi langsung kkesesehah tan serta perkrkembangan 

anakk-a-anak pada Children Care e CeC nterr, didibabantu oleheh suster 

sebagai asisten. Terbagi menjadi 3 ((titigag ) jejeniniss dodokter yyaitu 

dokter psikologi anak, dokter ahli penyakit ananak, daann dodokter ggigi i 

anak. 

f. Servis staff 

Bertanggung jawab terhadap kebersihan, keaammanaan,n  danan 

ketertiban seluruh jalannya aktivitas di dalamm banguunnann 

Children Care Center. Yang termasuk didalammnya aadalahh 

saatptpamam, clcleaeanin ng service, tutukakangng mmasasaka , dan mekaninikk. 

g. Masyarakat UUmumum/m Peengngunjung 

Tidak menutup kemungkinan adanya masyarakat umumm uunntuuk 

beberkrkegegiaiatatan n di dalam bangugunanann. PPenengugunjnjunungg dadappat memengngikikuti 

kekegigiatatan pellatatihihanan aatatauupun kkeggiaiatatan n khkhusus lainnnnyaya yang 

didisselenggarakakan. 

III.1.6. Kegiatan Childrenn Care Centter di Yogyakarta

Lingkup keegig atan yanang akan diwadahi dalam Children Care

Center dibagi menjaadid  3 mmacam: 

- Lingkup Kegiatan PPookok 
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dalam lingkup kegiatan pokok ini yaitu, kegiatan penitipan anak 

(daycare), dan kegiatan Pre-schoolers yang terdiri dari kelas 

Pre-Kindergarten dan Kindergarten.

- Lingkup Kegiatan Penunjang 

Kegiatan penunjang lebih menekankan pada hasil yang di 

dapat dari karya kreatifitas anak, seperti pameran keseninan, 

pertunjukan musik dan tari, maupun pertandingan olah raga. 

- Lingkup Kegiatan Pendukung 

Kegiatan pendukung merupakan kegiatan-kegiatan yang 

mendukung jalannya proses pengasuhan di Children Care 

Center, contohnya kegiatan pemeriksaan kesehatan anak dan 

konsultasi antara orang tua dengan guru pembimbing atau dokter 

anak, kegiatan administrasi, pelatihan pembina, dan juga 

pelayanan umum (perpusatkaan, pusat informasi anak). 

Berikut ini merupakan kegiatan yang ada pada Children 

Care Center di Yogyakarta berdasarkan lingkup kegiatannya: 

- Program Daycare

Kegiatan yang ada di program Daycare dibagi menurut usia 

anak. Dimana terbagi menjadi 4 golongan usia, yaitu Infant (0-

1,5 tahun), Toddler (1,5-3 tahun). Untuk golongan usia 

Preschooler, yang terdiri dari Playgroup (3-4 tahun) dan

Kindergarten (4-6 tahun) dapat mengikuti kegiatan Daycare 

setelah kegiatan belajar-mengajarnya telah selesai. 

g g

- Lingkupp KKegiatan Penunjang 

Kegiatan penunjang lebih menekekanankan pada hasil yang di 

dapat dari kkaarya kreatifitas anak, sepertii ppameran keseninan, 

peertununjujukan mumusisik k dadann taarir ,, mamaupupunun ppertandingaan n olah raga. 

-- Lingngkukup Kegiatan Pendukung 

KeKegiatan pendukung meruppakakan kegegiaiatatann-kegiatanan yang

mendukung jalannya proses pengasuhuhana ddii ChChilildren CCare 

Center, contohnya kegiatan pemeriksaan kkese ehattanan aanak ddan 

konsultasi antara orang tua dengan guru pembimmbib ngg aatatau u dod kterer 

anak, kegiatan administrasi, pelatihan pembiinna, dadan n juga 

pelayanan umum (perpusatkaan, pusat informasi annak). 

Berikut ini merupakan kegiatan yang ada padda Chhiildreen 

Care CCenenteterr didi YYogyakarta beerdrdasasararkakann lil ngkup kegiattanannya: 

- Program Dayccararee

Kegiatan yang adda di program Daycare dibagi menururutut uussia 

ananakak. DiDimamana terbagi menjajadidi 44 ggololonongagann ususiaia, yayaititu InInfafantnt (0-

1,1,55 tatahhun), ToToddddlelerr ((11,5-3 tatahuhun)n)rr .. UUnttukk golongnganan usia 

PrPreschooler, yyang terddiriri dari PlPlayaygrgrouupp (3(3-4-4 tahahun) dan

Kindergarten (4(4-6 tahunun) dapat mengikuti kegiatan Daycare 

setelah kegiataan belajar-mmengajarnya telah selesai. 
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Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Kelas Infant

 
(Sumber: Analisis Penulis) 

Tabel 3.2 Jadwal Kegiatan Kelas Toddler

(Sumber: Analisis Penulis) 

- Program Pre-schoolers 

Kegiatan yang ada di program Pre-schoolers dibagi menjadi 2 

kelompok usia yang terdiri dari Playgroup (3-4 tahun) dan

(Sumber: Analisis Penulis) 

Tabel 3.2 Jadwal Kegiatan Kelas Todddler

(Sumber: Analisis Penulis) 
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Kindergarten (4-6 tahun). Kegiatan utma pada program ini 

berlangsung dari pukul 07.00 – 12.00. Setelah kegiatan utama 

berakhir, anak yang dititipkan orang tuanya bisa mengikuti 

kegiatan Daycare hingga pukul17.30 atau hingga dijemput 

orang tua untuk pulang kerumah. 

Tabel 3.3 Jadwal Kegiatan Kelas Playgroup

(Sumber: Analisis Penulis) 

, y gg p g y g

kegiatann DDaycare hingga puukuk l17.30 atau hingga dijemput 

ororaang tua untuk pulang kerumah.

Tabebel l 3.3.33 JaJ dwdwala KKegegiaiataann Kelas Playygrgroup

(Sumbeer: Analisis Penulis) 
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Tabel 3.4 Jadwal Kegiatan Kelas Kindergarten

(Sumber: Analisis Penulis) 

III.1.7. Fasilitas Children Care Center di Yogyakarta

Fasilitas-fasilitas yang terdapat untuk menunjang seluruh 

kegiatan pada Jadwal Children Care Center di Yogyakarta adalahs 

sebagai berikut: 

- Fasilitas Kegiatan Pokok 

o Public Area 

o Ruang Istirahat Anak 

o Ruang Bermain Indoor/Outdoor 

o Ruang Pengasuh 

o Ruang Makan Anak 

o Dapur 

o Toilet Anak

(S(Suumber: Analisis Penulis) 

IIIII.11.77. FaFasisililitatass ChChilildrdrenen Care Centterer didi YYogogyayakakartrtaa

FaFasilitas-fasisililitatass yayang terdapaatt ununtut k menunjanangg seseluruh 

ekegigiatatan pada Jadwdwal Childrdren Care Centnterer dii YYogogyayakakartrta adalahs

sebagai berikut: 

- Fasilitas Kegiaatan Pokok 

o Public AArea 

o Ruang Istitirahat t Anak 

o Ruang Bermmaain Indoor/Outdoor 
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o Toilet Pengasuh/Pengajar/Pengelola 

o Gudang 

o Ruang Kelas (tiap kelompok umur dibedakan) 

o Ruang Kepala Sekolah 

o Ruang Pengajar 

o Ruang Rapat 

o Ruang Makan 

o Pantry 

o Gudang 

- Fasilitas Kegiatan Penunjang 

o Hall 

o Art Center, untuk mengembangkan saraf motorik halus 

serta meningkatkan kreativitas anak. 

o Ruang Komputer 

o Ruang Musik 

o Playroom, berfungsi sebagai tempat bersosialisasi 

dengan sesama serta sebagai tempat merangsang 

kreativitas anak. 

o Gymnasium, untuk mengembangkan saraf motorik kasar 

dan tempat bersosialisasi dengan sesama. 

o Mini Garden, untuk kegiatan berkebun, mengenal 

macam-macam tanaman. 

o Kolam Renang, tempat untuk memfasilitasi 

perkembangan fisik anak. 

o Playground

- Fasilitas Kegiatan Pendukung 

o Perpusatakaan Anak, untuk meningkatkan minat 

membaca pada anak. 

o Klinik Anak 

o Ruang Konsultasi Psikologi Anak 

g (( p p )

o RuRuang Kepala Sekolahah 

o Ruang Pengajar 

o Ruanngg Rapap t 

oo RuR ang g MaMakakan n

oo PPantry 

oo GGudang 

- Fasilitas Kegiatan Penunjang 

o Hall 

o Art Center, untuk mengembangkan saraf mom totoririk k hah lus

serta meningkatkan kreativitas anak. 

o Ruang Komputer 

o Ruang Musik 

oo PlPlayayroroom, berfunngsgsii sesebabagagai tempat bberersosialissaasii 

dengan ssese ammaa serta sebagai tempat merangsgsanangg 

kreativitas anak.

oo GyGymnmnasium, untuk memengngemembabangngkakann sasararaff mmototoririk k kakasar 

ddan tempmpatat bberersososisialisasii dedengnganan sesama. 

o Mini GGarden, ununtuk kegiiatatanan bbererkekebubunn, mmengenal 

macam--mmacam tatanaman. 

o Kolamm Renangg, tempat untuk memfasilitasi 

perkembab ngan fissik anak. 

o Playgrouundn

- Fasilitas Kegiatan PPenendukung 
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o Ruang Training Pengasuh Anak Usia Dini 

o Ruang Tunggu

o Ruang Pengelola 

o Ruang Rapat 

o Ruang Arsip 

o Toilet 

o Ruang Utilitas 

o Ruang Staff Keamanan 

o Parkir Pengelola 

o Parkir Umum 

III.2 Children Care Center yang Merangsang Perkembangan Motorik Anak 

Usia Dini

III.2.1 Perkembangan Motorik

III.2.1.1. Pengertian Perkembangan Motorik Anak Usia Dini

Pertumbuhan fisik pada setiap anak tidak selalu 

sama, ada beberapa anak yang mengalami pertumbuhan 

secara cepat, tetapi ada pula yang mengalami 

keterlambatan. Pada masa kanak-kanak, pertumbuhan 

tinggi badan dan berat badan relatif seimbang, tetapi secara 

bertahap tubuh anak akan mengalami perubahan. 

Bilamana di masa bayi anak memiliki penampilan yang 

gemuk, maka secara perlahan-lahan tubuhnya berubah 

menjadi lebih langsing, sedangkan kaki dan tangannya 

mulai memanjang. Ukuran kepalanya masih tetap besar 

jika dibandingkan dengan tubuhnya, namun pada akhir 

masa kanak-kanak ukuran kepalanya tidak lagi terlalu 

besar jika dibandingkan dengan tubuhnya. 

Selain berubahnya berat dan tinggi badan, anak juga 

mengalami perubahan fisik secara proporsional. Pada 

masa kanak-kanak, anak mengalami perubahan fisik 

g gg

o RuRuang Rapat 

o Ruang Arsip 

o Toiletet 

oo RuR ang g UtUtililiti asa  

oo RRuang Staff Keamanan 

oo PParkir Pengelola 

o Parkir Umum

III.I 22 Chhiildren Care Center yang Merangsang Perkembangann Mototoorikik AAnakk 

UUsia Dini

III.2.1 Perkembangan Motorik

III.2.1.1. Pengertian Perkembangan Motorik Anak Usiaa Dini

Pertumbuhan fisik pada setiap anak ttidak selaluu 

sasamama, ada a beberapa aananakk yayangng mengalami pperertumbuhhanan 

secara ccepepat, tetettapi ada pula yang mengaalalamim  

keterlambatan. Pada masa kanak-kanak, pertumumbubuhahan

titingnggigi badan dan berat bbadadanan rrelelatatifif sseieimbmbanangg, tetetapapii seseccara 

bebertahap ttububuhuh anak akakanan mengallami ppererububahan. 

Bilamanana di masa bbayi anak mmeme ililikikii pepenanampmpililan yang

gemuk, mmaka secacara perlahan-lahan tubuhnya berubah 

menjadi lebih langgsing, sedangkan kaki dan tangannya 

mulai meemanjang.g. Ukuran kepalanya masih tetap besar 

jika dibandid ngkaan dengan tubuhnya, namun pada akhir 

masa kanak-k-kaanak ukuran kepalanya tidak lagi terlalu 
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menuju proporsi tubuh yang lebih serasi, walaupun tidak 

seluruh bagian tubuh dapat mencapai proporsi kematangan 

dalam waktu yang bersamaan. 

Perubahan proprosi tubuh mempunyai irama 

pertumbuhan sendiri, ada yang tumbuh cepat dan ada pula 

yang lambat, namun semuanya akan mencapai taraf 

kematangan ukuran tepat pada saatnya. 

Pola perubahan yang cenderung berbeda pada setiap 

anak menyebabkan pertumbuhan fisik anak-anak tampak 

berbeda satu sama lain. Misalnya ada beberapa anak yang 

memiliki kepala terlihat seperti lebih besar dari badannya, 

sedangkan yang lain justru seolah-olah mempunyai kepala 

yang terlalu kecil, ada tungkai kakinya yang panjang, tapi 

ada pula yang pendek. Perubahan fisik dan perubahan 

proporsi tubuh anak yang terjadi pada masa pertumbuhan, 

akan mempengaruhi bagaimana anak ini memandang 

dirinya dan bagaimana dia memandang orang lain. Hal ini 

akan tercermin dari pola penyesuaian diri anak. Seorang 

anak misalnya, yang terlalu gemuk akan mulai menyadari 

bahwa dia tidak dapat mengikuti permainan yang 

dilakukan oleh teman sebayanya, karena setiap aturan 

permainan tidak dapat dipatuhinya atau karena secara fisik 

anak selalu kalah dalam permainan. Di pihak lain, teman-

temannya akan menganggap anak gemuk itu terlalu 

lamban dan tidak perlu diajak bermain lagi. Kondisi ini 

akan menimbulkan perasaan tidak mampu dan tidak 

disenangi teman-temannya, sehingga dapat mempengaruhi 

pembentukan konsep dirinya, pada akhirnya akan 

mempengaruhi perkembangan kepribadian anak. 

Pertumbuhan fisik yang dialami anak akan 

mempengaruhi proses perkembangan motoriknya. 

yy g

Perubahan proprorosis  tubuh mempunyai irama 

pertumbuhan sendiri, ada yang tutumbuh cepat dan ada pula 

yang llaambat, namun semuanya akakana  mencapai taraf 

kekematangnganan uukukurarann tetepapat t papadada saatnya. 

Pola pperubahan yang ceendn erunng g berbeda pap da setiap

aanak menyebabkan pertumbmbuhu an fisisikik aannak-anakk tampak 

berbeda satu sama lain. Misalnya aadad bebebererapapa a anakk yyang

memiliki kepala terlihat seperti lebih bbese ar ddara i i bab dannyay , 

sedangkan yang lain justru seolah-olah meempuunynyaiai kkepallaa 

yang terlalu kecil, ada tungkai kakinya yangg pannjajangng, tapii 

ada pula yang pendek. Perubahan fisik daan n peerurubab haann 

proporsi tubuh anak yang terjadi pada masa peertumbuhhann, 

akan mempengaruhi bagaimana anak ini mmemanandang 

didiririnynyaa dan bagaimananaa didiaa mememamandang orang g lalaiin. Hal l innii 

akan tercecermrmin ddararii pola penyesuaian diri anak. Seororanangg

anak misalnya, yang terlalu gemuk akan mulai menenyayadadari 

babahwhwa dia tidak dadapapatt memengngikikututii pepermrmaiainanan n yayang 

didillakukakan n ololeheh ttememan sebebayayananyaya, kkarena setiaiap p ataturan 

permainanan tidak daappat dipatuhihinynya a attauau kkararenena seseccara fisik 

anak selalalu kalah dad lam permainan. Di pihak lain, teman-

temannyya akan mmenganggap anak gemuk itu terlalu 

lamban ddan tidak perlu diajak bermain lagi. Kondisi ini 

akan menimimbulkkan perasaan tidak mampu dan tidak 

disenangi temmanan-temannya, sehingga dapat mempengaruhi 
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Perkembangan motorik berarti perkembangan 

pengendalian jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat 

syaraf dan otot-otot yang terkoordinasi. Sebagian besar 

waktu anak dihabiskan dengan bergerak dan kegiatan 

bergerak ini akan sangat menggunakan otot-otot yang ada 

pada tubuhnya. 

Gambar 3.1 Gerakan memanjat merupakan salah satu 
gerakan motorik kasar

(Sumber: 
http://taronga.org.au/sites/default/files/imagecache/content-

title-image/jumping-castle_climbing.jpg, diakses pada tanggal 
10 Mei 2013, 21:36)

Gerakan yang banyak menggunakan otot-otot kasar 

disebut motorik kasar (gross motor) yang digunakan untuk 

melakukan aktivitas berlari, memanjat, melompat atau 

melempar. Sementara gerak yang menggunakan otot-otot 

halus yang disebut motorik halus (fine motor) cenderung 

hanya digunakan untuk aktivitas menggambar, meronce, 

menggunting, menempel atau melipat. 

Menurut Seefel (dalam Moelichatoen, 1991), 

menggolongkan tiga keterampilan motorik anak: 

1) Gerak lokomotor (gerakan berpindah tempat) dimana 

bagian tubuh tertentu bergerak atau berpindah 

tempat; misalnya jalan,lari,dan loncat.  

y y g g

wawaktktu anak dihabiskan n ded ngan bergerak dan kegiatan 

bergerak ini akan sangat mengggunu akan otot-otot yang ada 

pada tububuhnyya. 

Gambar 3.1 Gerakan memanjat merupakann salah sattuu 
gerakan motorik kasar

(Sumber: ((
http://taronga.org.au/sites/default/files/imagecaccchee/c/c/contentnttt-

title-imimagage/jumping-g cacacastle_climbbbining.g.jpjpgg, diakses pap da tanggggalal gg
1010 MMei 2013, 2211:336)6

Gerakan yang banyak menggunakan otott-o-ototott kakassar 

didisesebubutt momotot rik kakasasarr ((grgrososss momototorr(((( )) yayangng ddigigununakakanan uunntuk 

memelalakukukan aaktktivivitas bbererlalariri, , mememamanjnjat, memelolompmpaat atau 

melemparr.. Sementntara gerak yang mmenenggggununakakan otot-otot 

halus yaanng disebut motorik halus (fine motor(( ) cenderung

hanya diigug nakan ununtuk aktivitas menggambar, meronce, 

menggunttini g, mennempel atau melipat. 

Menurrut Seefel (dalam Moelichatoen, 1991), 

menggolongkakan tiga keterampilan motorik anak: 
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Berbaring 

Beberapa variasi gerakannya, sebagai berikut :  

a. Berbaring terlentang  

b. Berbaring telungkup  

c. Berbaring miring ke kanan  

d. Berbaring miring ke kiri  

Berjalan  

Jalan adalah suatu gerakan melangkah ke 

segala arah yang dilakukan oleh siapa saja dan 

tidak mengenal usia. Namun demikian, gerakan 

yang tidak diperhatikan pada masa usia sekolah 

dasar dikhawatirkan akan mengakibatkan 

kelainan dalam berjalan di kemudian hari. Untuk 

itu gerak berjalan maupun bentuk-bentuk latihan 

dalam berjalan harus disosialisasikan dengan 

cara bermain, baik itu dalam kelompok kecil 

maupun besar.  

Berlari  

Berlari bisa dimanfaatkan oleh guru sebagai 

dasar untuk memberikan olah tubuh kepada 

siswa secara teratur.Guru bisa memanfaatkan 

faktor-faktor gerakan, seperti tempat, waktu, dan 

kekuatan untuk menciptakan berbagai variasi 

berlari.Variasi dapat juga diciptakan dengan 

menggunakan fungsi-fungsi tubuh dan anggota 

bagian tubuh.  

Berlari tidak banyak berbeda dengan 

berjalan, hanya saja akan lebih cepat sampai 

tujuan dan gerakannya suatu saat melayang di 

udara atau agak melompat.  

a. e ba g e e a g

b. Berbariningg telungkup  

c. Berbaring miringng ke kanan  

d.. BeBerbr araring miring ke kikirir   

BeBerjrjalalann  

JJalalann adadala ah suatu gererakakan mellanangkah ke

segala arah yang dililakakukan ooleleh h sis apa saajaj  dan 

tidak mengenal usia. Nammunu ddemmikikiaian,n, geraka an 

yang tidak diperhatikan pada mmasa a ususiaia sekolaha  

dasar dikhawatirkan akan mmengagakikibabatkann 

kelainan dalam berjalan di kemudiaan haariri. UnU tuk 

itu gerak berjalan maupun bentuk-beentuk latihahann 

dalam berjalan harus disosialisasikkan denngann 

cara bermain, baik itu dalam keloomppokok kececilil 

mam upun bbeesar.  

BeBerlrlarri i  

Berlari bisa dimanfaatkan oleh gururuu sesebabaggai 

dadasar ununtutuk k memembmbererikikanan oolalahh tutububuh h kekeppada 

siiswswaa ssecaraa ttererata ur G.Gururuu bisa mememananfafaatkan 

faf ktor-fakaktor gerakan, sepperertiti temmpapatt, waktu, dan 

kekuatan untuk menciptakan berbagai variasi 

berlari.Vaarriasi dapat juga diciptakan dengan 

mmenggunnakan fungsi-fungsi tubuh dan anggota

baagig ann ttubuh.  

BeB rlari tidak banyak berbeda dengan 
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Melompat  

Lompat adalah suatu gerakan mengangkat 

tubuh dari suatu titik ke titik lain yang lebih jauh 

atau tinggi dengan ancang-ancang lari cepat atau 

lambat dengan menumpu satu kaki dan mendarat 

dengan kaki atau anggota tubuh lainnya dengan 

keseimbangan yang baik. Contoh pengembangan 

gerak lompat, misalnya lompat jauh.  

Meloncat  

Loncat adalah suatu gerakan mengangkat 

tubuh dari suatu titik ke titik lain yang lebih jauh 

atau tinggi dengan ancang-ancang dari cepat atau 

lambat dengan menumpu dua kaki dan mendarat 

dengan kaki atau anggota tubuh lainnya dengan 

keseimbangan yang baik.  

Melempar  

Melempar adalah gerakan mengarahkan satu 

benda yang dipegang dengan cara mengayunkan 

tangan ke arah tertentu.Gerakan ini dilakukan 

dengan menggunakan kekuatan tangan dan 

lengan serta memerlukan koordinasi beberapa 

unsur gerakan, misalnya lengan dengan jari yang 

harus melepaskan benda yang dipegang pada saat 

yang tepat.  

2) Gerak non-lokomotor (gerakan tidak berpidah 

tempat) dimana sebagian anggota tubuh tertentu saja 

yang digerakkan namun tidak berpindah tempat. 

Gerakan stabilisasi (nonlokomotor) termasuk 

didalamnya, seperti : 

- Dodging

ubu da sua u e a ya g eb jau

atau tinggi dengganan ancang-ancang lari cepat atau 

lambat dengan menumpmpu u satu kaki dan mendarat 

dengana  kaki ata au anggota tububuh lainnya dengan

kekeseseimmbabangn anan yyanng g babaik. Contohh ppengembangan

geg rak lomppat, miisalnlnyay  lommpat jauh.  

Meloncat  

Loncat adalah suatu u geraakakan n mem nganngkg at 

tubuh dari suatu titik ke titik lalain yanang g lelebih jaauhu  

atau tinggi dengan ancang-ancangng dararii ceepapat t atauu 

lambat dengan menumpu dua kakii dan mmenenddarat 

dengan kaki atau anggota tubuh laiinnnyaa ddengaann 

keseimbangan yang baik.  

Melempar  

Melempmparar addallahh gegerar kan menggararahkan sasatutu 

bebendn a yayang dipegang dengan cara mengayununkakann 

tangan ke arah tertentu.Gerakan ini didilalakukukakan 

dengan mmenenggggununakakanan kkekekuauatatan taangnganan ddan 

lelengnganan sserta memererlulukakan koordinasii bbebeberapa 

unu sur gerarakkan, misalnyyaa lelenganan ddeengagann jjari yang

hharus melelepaskan benda yang dipegang pada saat 

yang tepatt.  

2) Gerakk nonn-lokomotor (gerakan tidak berpidah 

tempat)) didimana sebagian anggota tubuh tertentu saja
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- Stretching dan Bending 

- Twisting dan turning 

- Swinging dan swaying 

- Pushing dan Pulling 

3) Manipulatif, dimana ada sesuatu yang digerakkan 

misalnya melempar, menangkap, menyepak, 

memukul, dan geraka lain yang berkaitan dengan 

lemparkan dan tangkapan sesuatu.  

Beberapa gerakan yang termasuk di dalam gerakan 

manipulatif adalah menggelindingkan bola atau 

sejenisnya, melempar dan menangkap, menahan atau 

trapping, memantul atau men-dribbling memukul.  

Menggelindingkan Bola, menggelindingkan atau 

rolling, meliputi pengarahan gaya atau tenaga 

terhadap suatu objek yang mempertahankan 

kontaknya dengan permukaan tempat benda 

tersebut bergerak.  

Melempar, Melempar merupakan keterampilan 

manipulatif yang rumit yang menggunakan satu 

atau dua tangan untuk melontarkan objek 

menjauhi badan ke udara  

Selain tergantung dari beberapa faktor (ukuran 

anak, ukuran objek, dan lain sebagainya), 

lemparan dapat di lakukan di bawah tangan, di 

atas kepala, di atas lengan atau di samping.  

Menangkap merupakan gerakan dasar 

manipulasi yang melibatkan penghentian suatu 

objek yang terkontrol oleh satu atau kedua 

tangan. Pada tahap awal biasanya objek akan 

dihentikan dengan satu bagian atau beberapa 

Swwiningigingng dan swaying 

- Pushing dan Pullllining g

3) MaM nipulatif, dimana ada sesuuatatu yang digerakkan 

mimisaalnlnyaya mmeelemempapar,r  menangkkapap, menyepak, 

memukul, dan gerakaka a lalaiin yanang berkaiaitat n dengan 

lemparkan dan tangkakapapan sesuuatatu.u.  

Beberapa gerakan yang termmasukk ddi i dadalalam geerar kan 

manipulatif adalah menggelindid ngkakan n bob la aatat u 

sejenisnya, melempar dan menangkkapap, memenanahahan atauau 

trapping, memantul atau men-dribblingng meemumukukul. 

Menggelindingkan Bola, menggelinndinggkakan n atauau 

rolling, meliputi pengarahan gaya atau tenanagaa 

terhadap suatu objek yang memppertahahankanan 

kontaknya dedengnganan ppermukaan temmppat bendndaa 

tetersr ebutut bberergerak.  

Melelempar, Melempar merupakan keterramampipilalan 

manipulatif yay ngng rrumumiti yyang g memengnggugunanakakan n ssatu 

atatauau dduaua tangann ununtutukk memellontarkakan n oobjek 

menjauhi bbadan ke ududarara  

SSelain terergantung dari beberapa faktor (ukuran 

anak, ukuuran objek, dan lain sebagainya), 

lel mparann dapat di lakukan di bawah tangan, di 

atatasa  keppala, di atas lengan atau di samping.  

Menananngkap merupakan gerakan dasar 



58 
 

bagia anggota tubuh.Penguasaan koordinasi mata 

tangan akan memudahkan bagi mereka unruk 

menangkap objek yang melayang ke 

hadapannya.  

Pushing dan Pulling, Pushing atau mendorong 

adalah usaha pengerahan gaya atau kekuatan 

dalam melawan suatu objek atau orang, apakah 

mendorong untuk menyingkirkan objek dari 

badan atau mendorong badan menjauhi objek.  

Pulling di lain pihak diartikan sebagai tarikan, ini 

merupakan pengerahan tenaga yang 

mengakibatkan objek atau orang bergerak 

mendekati badan. 

Berbagai kemampuan yang dimiliki anak dalam 

menggunakan otot-otot fisiknya baik otot halus maupun 

otot kasar dapat menimbulkan rasa percaya diri pada anak 

bahwa anak mampu menguasai keterampilan-keterampilan 

motorik. Kerampilan motorik yang berbeda memainkan 

peran yang berbeda dalam penyesuaian sosial dan pribadi 

anak. Karena keterampilan motorik ini memiliki dua 

fungsi, pertama, membantu anak untuk memperoleh 

kemandiriannya, dan kedua, untuk membantu 

mendapatkan penerimaan sosial. 

Untuk mencapai kemandirian, anak harus mampu 

mempelajari dan menguasai keterampilan motorik yang 

memungkinkan anak mampu melakukan segala sesuatu 

bagi dirinya sendiri. Keterampilan ini meliputi 

keterampilan makan, memakai baju, mandi, dan merawat 

diri sendiri. 

g p j y g y g

hadapannya.  

Pushing dan Pulling, PuP shing atau mendorong 

adalah usahaa pengerahan gagaya atau kekuatan 

dadalalam m memelalawawan n susuatatu u objek atauu orang, apakah 

mendorong untuk k mem nyiningkirkan obo jek dari 

badan atau mendoororongn  baddanan mmeenjauhi obobjek.  

Pulling di lain pihak diartitikak n seebabagagaii tarikaan,n  ini 

merupakan pengerahan tennaaga a yaangn  

mengakibatkan objek atau oorangng bberergeg rakk 

mendekati badan.

Berbagai kemampuan yang dimiliki aanak daallamm 

menggunakan otot-otot fisiknya baik otot halalus mmaupuun 

otototot kkasasar dapat mennimimbubulklkanan rrasa a percaya diiriri pada annakak 

bahwa annakak mmammpupu menguasai keterampilan-keterampmpililanan 

motorik. Kerampilan motorik yang berbeda memmaiainknkaan 

peperarann yayang berbeda ddalalamam ppenenyeyesusuaiaianan ssososiaiall dadan n prpribibadi

anak. KaKarerenana kketeterampilan n momotot irikk ini memimililikiki dua 

fungsi, pep rtama, mmembantu aananak k ununtutuk k mememmperoleh 

kemandirriaiannya, dan kedua, untuk membantu 

mendapaatkan peneriimaan sosial. 

Untutuk mencaapai kemandirian, anak harus mampu 

mempelajarari dann menguasai keterampilan motorik yang

memungkinkkanan anak mampu melakukan segala sesuatu 
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Untuk mendapatkan penerimaan sosial, anak dituntut 

untuk mampu melakukan keterampilan seperti membantu 

pekerjaan rumah atau pekerjaan sekolah, menguasai 

keterampilan-keterampilan sekolah seperti menggambar, 

melukis, menari, meronce atau anak juga mampu 

melakukan keterampilan yang berkaitan dengan aktivitas 

bermain bola, memanjat atau melempar. 

Keterampilan motorik sebaiknya dikuasai anak pada 

masa kanak-kanak, karena pada diri anak akan terbentuk 

rasa percaya diri, memiliki sifar mandiri dan mendapatkan 

penerimaan dari teman-teman sebayanya. Sebaliknya bila 

anak tidak mampu menguasai keterampilan motorik 

tersebut, anak cenderung akan merasa putus asa, tidak 

percaya diri, merasa diri tidak bisa melakukan apa-apa 

yang pada akhirnya dapat terbentuk penyesuaian sosial dan 

pribadi yang buruk. 

Seiring dengan perkembangan fisik yang beranjak 

matang, perkembangan motorik anak sudah dapat 

terkoordinasi dengan baik. Setiap gerakannya sudah 

kelebihan gerak atau aktivitas. Anak cenderung 

menunjukkan gerakan-gerakan motorik yang cukup gesit 

dan lincah. Oleh karena itu, uisa ini merupakan masa yang 

ideal untuk belajar keterampilan yang berkaitan dengan 

motorik, seperti menulis, menggambar, melukis, berenang, 

main bola dan atletik. 

Perkembangan fisik yang normal merupakan salah 

satu penentu kelancaran proses belajar, baik dalam bidang 

pengetahuan maupun keterampilan. Dengan kata lain, 

perkembangan motorik sangat menunjang keberhasilan 

belajar anak nanti di sekolah dasar. Pada masa usia dini 

kematangan perkembangan motorik umumnya sudah 

p j p j , g

keeteterampilan-keterampiilalan n sekolah seperti menggambar, 

melukis, menari, meronce aatatau anak juga mampu

melakuukkan keterampilan yang berkaiaitatan dengan aktivitas 

bebermain n bobolala, mememamanjnjatat aatatau mem lempar.

Keteramppilan motoriik ssebebaiknnyay  dikuasaai i anak pada 

mmasa kanak-kanak, karena ppada a diriri aananak k akan tererbentuk 

rasa percaya diri, memiliki sifar mamandn irii dadan n memendappata kan

penerimaan dari teman-teman sebayanynya. Sebebalalikiknya bibila 

anak tidak mampu menguasai keterammpilalann momotorikk 

tersebut, anak cenderung akan merasa pututus aasasa,, tit dak k

percaya diri, merasa diri tidak bisa melakuukan aappa-apapa 

yang pada akhirnya dapat terbentuk penyesuaiaan sosial ddann 

pribadi yang buruk. 

SeSeiring dengann ppererkekembmbanangag n fisik yaangng berannjajakk 

matang, peperkemembabangan motorik anak sudah dadapapat 

terkoordinasi dengan baik. Setiap gerakannyaya ssududaah 

kekelelebibihan gerak atauau aaktktivivititasas.. AnAnakak ccenendederurung 

mmenunjjukukkkanan ggererakakan-gerakakanan mmotorikik yang cuukukupp gesit 

dan lincaha . Oleh kararena itu, uisaa inini memerurupapakakan mmasa yang 

ideal untutukk belajaar r keterampilan yang berkaitan dengan 

motorik,, seperti mennulis, menggambar, melukis, berenang, 

main bolaa dan atlettik. 

Perkemembangngan fisik yang normal merupakan salah 

satu penentu kkeelancaran proses belajar, baik dalam bidang 
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mulai tercapai, karena itu anak sudah mulai siap untuk 

menerima kegiatan yang berkaitan dengan keterampilan. 

III.2.1.2. Tahap Perkembangan Motorik Anak Usia Dini

Berikut adalah tabel tahap perkembangan motorik anak: 

Tabel 3.5 Tahap Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 
USIA 

ANAK MOTORIK KASAR MOTORIK HALUS 

1-2 TAHUN

Merangkak, Berdiri dan 
berjalan beberapa langkah
Berjalan cepat
Cepat-cepat duduk agar 
tidak jatuh
Merangkak di tangga
Berdiri di kursi tanpa 
pegangan
Menarik dan mendorong 
benda-benda berat
Melempar bola

Mengambil benda kecil 
dengan ibu jari atau telunjuk
Membuka 2-3 halaman buku 
secara bersamaan
Menyusun menara dari balok
Memindahkan air dari gelas 
ke gelas lain
Belajar memakai kaus kaki 
sendiri, Menyalakan TV dan
bermain remote
Belajar mengupas pisang

2-3 TAHUN

Melompat-lompat
Berjalan mundur dan jinjit
Menendang bola
Memanjat meja atau tempat 
tidur
Naik tangga dan lompat di 
anak tangga terakhir
Berdiri dengan 1 kaki

Mencoret-coret dengan 1 
tangan
Menggambar garis tak 
beraturan
Memegang pensil
Belajar menggunting
Mengancingkan baju
Memakai baju sendiri

3-4 TAHUN

Melompat dengan 1 kaki
Berjalan menyusuri papan
Menangkap bola besar
Mengendarai sepeda
Berdiri dengan 1 kaki

Menggambar manusia
Mencuci tangan sendiri
Membentuk benda dari 
plastisin
Membuat garis lurus dan 
lingkaran cukup rapi

4-5 TAHUN

Menuruni tangga dengan 
cepat, Seimbang saat 
berjalan mundur
Melompati rintangan
Melempar & menangkap 
bola
Melambungkan bola

Menggunting dengan cukup 
baik
Melipat amplop
Membawa gelas tanpa 
menumpahkan isinya
Memasukkan benang ke 
dalam lubang besar

(Sumber: Analisis Penulis) 

III.2.1.2. Taahahap Perkembangan MMototorik Anak Usia Dini

Berikut adalah tabel tahap perkekembm angan motorik anak: 

Tabel 3.5 Tahapp Peerkrkemmbabanngana MMotorik Anak k Usia Dini 
USIA 

ANNAK MOOTORIK KAASASARR MOTORIK K HAH LUS

11-2 TAHUN

MeMeraranngkak, Berdiri dan 
berjalan beberapa langkah
Berjalan cepat
Cepat-cepat duduk agar 
tidak jatuh
Merangkak di tangga
Berdiri di kursi tanpa 
pegangan
Menarik dan mendorong 
benda-benda berat
Melempar bola

Mengammbibil l benda keecic l
dedengn an ibuu jjarari ata au telununjuk
Membmbuku a 22--33 hahalalamman buukuk  
secara berersamaaanan
Menyusun mmenarra a dadariri balok
Memindahkan n air dadari ggelelas 
ke gelas lain
Belajar memakai i kauss kakakii
sendiri, Menyalakkan TVV dan
bermain remote
Belajar mengupas ppisang

2-3 TAHUN

Melompat-lompat
BeBerjrjalalanan mundur dan jijinjnjitit
MMeneendndanang g bola
Memanjat mmejeja a aatau tempat 
tidur
Naik tangga dan lompat di 
anakak ttananggggaa terakhkhirir
Beerdrdiri dengnganan 11 kkaki

Mencoret-coret denngann 11 
tatangngan
MMenggambar garis tak 
beraturan
Memegang pensil
Belajar menggguguntntining
MeMengnganancicingngkakan n babajuju
MeMemamakak i baju sendidiriri

3-4 TAHUN

Melompatat dengan 11 kaki
Berjalan mmenyusurii ppapan
Menangkkap bola besaar
Mengenddarai sepedaa
Berdiri deengn an 1 kakaki

MeMengnggambmbarar mmananussiaia
Mencuci ttangan sendiri
Membentuk benda dari 
plastisin
Membuat garis lurus dan
lingkaran cukup rapi

Menuruni taangga  ddengan 
cepat, Seimbaangg saat
berjalan munduur

Menggunting dengan cukup 
baik
Melipat amplop
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III.2.1.3. Faktor-faktor yang Merangsang Perkembangan Motorik 

Anak Usia Dini

Perkembangan dan kualitas keterampilan motorik

anak dipengaruhi oleh banyak faktor. Ini termasuk nada, 

kekuatan, ketahanan, perencanaan motoric, dan integrasi 

sensorik.

- Nada (Tone) mengacu pada kontraksi berkelanjutan 

dan keadaan otot saat istirahat. Nada bisa dalam 

keadaan normal, hipotonik maupun hipertonik. Ketika 

nada dalam keadaan rendah atau tinggi, anak mungkin 

mengalami kesulitan bergerak menggunakan lengan 

atau kaki karena kekakuan atau kesulitan untuk tetap 

seimbang yang diakibatkan kegagalan otot dalam 

bekerja. Ini adalah tantangan bagi anak-anak yang 

didiagnosis dengan kelumpuhan fungsi otak (cerebral 

palsy) 

- Kekuatan (Strength) mengacu pada kekuatan 

kontraksi otot yang sengaja diberikan terhadap 

perlawanan untuk melaksanakan kegiatan. Sebagai 

contoh, anak dengan kondisi otot kaki yang lwmah 

akan mengalami masalah untuk berdiri atau naik-turun 

tangga. 

- Ketahanan/Daya Tahan (Endurance) adalah 

kemampuan untuk mempertahankan tenaga yang 

dibutuhkan untuk melakukan suatu kegiatan. Seorang 

anak dengan daya tahan yang rendah mungkin bisa 

menaiki tangga tetapi tidak untuk memanjatnya. 

Ketahanan melibatkan banyak faktor, seperti muscle 

tone dan kekuatan, kondisi fungsi jantung dan paru-

paru, dan motivasi. 

g p

annakak dipengaruhi oleh h babanynyak faktor. Ini termasuk nada,

kekuatan, ketahanan, perencananaana  motoric, dan integrasi 

sensorikik.

- Nadada ((ToTonen )) mem ngngacacu u papadad  kontrakksisi berkelanjutan 

dan keadaan otot saat isistirahaat.t  Nada bib sa dalam 

keadaan normal, hipotoninik k maupupunun hhipipertonik.k. Ketika 

nada dalam keadaan rendah attauau tinggggii, aananak mungngkin 

mengalami kesulitan bergerak menenggunnakakanan lengagan 

atau kaki karena kekakuan atau kesululiti ann uuntntukuk tetapp 

seimbang yang diakibatkan kegagalann ottotot ddala am 

bekerja. Ini adalah tantangan bagi anaak-k annakak yanngg 

didiagnosis dengan kelumpuhan fungsi otaak (cerebbraal 

palsy) 

- KeKekuk atan (Strerengngthth)) memengacu padaa kekuaatatann 

konttraaksksi otototot yang sengaja diberikan terhhadadapap 

perlawanan untuk melaksanakan kegiatan. SeSebabaggai

cocontoh, anak dengagann kokondndisisii otototot kkakakii yangng llwmwmah 

akan mmenengagalalamimi masallahah uuntntukuk bberdidi iri atau nanaikik-t-turun 

tangggaga.

- Ketahhanan/DaDaya Tahan (Endurance(( ) adalah 

kemaampuan unntuk mempertahankan tenaga yang 

dibutuuhkan unttuuk melakukan suatu kegiatan. Seorang 

anak ddene gan n daya tahan yang rendah mungkin bisa 

menaiki taangga tetapi tidak untuk memanjatnya. 
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- Keseimbangan (Balance) adalah interaksi halus 

keseimbangan (atau vestibular) pusat di otak dengan 

input sensorik. Input sensorik meliputi pengelihatan, 

kesadaran posisi tubuh, dan kuatan otot dan nada 

(tone). Faktor-faktor ini bekerja sama untuk 

memungkinkan anak untuk mempertahankan postur 

tubuh yang tegak dan untuk berpindah posisi yang 

dibutuhkam seperti untuk aktivitas duduk, merangkak, 

berjalan, dan mencapai sesuatu. 

- Motor Planning adalah sesuatu yang kompleks, dan 

sering berdasarkan atas intuisi, kemampuan untuk 

mengetahui bagaimana melaksanakan langkah yang 

diperlukan untuk menyempurnakan aktivitas fisik. 

Motor planning memerlukan koordinasi dari sistem 

yang mengatur presepsi, urutan/rangkaian, kecepatan, 

dan intensitas gerakan.  

- Integrasi sensorik (Sensory Integration) adalah 

kemampuan untuk secara akurat mengartikan input 

sensorik dari lingkungan dan menghasilkan respon 

gerak yang sesuai. Beberapa anak mungkin memiliki 

perbedaan kemampuan untuk menanggapi iput 

sensorik. Mereka mungkin menunjukkan penurunan 

(dibawah stimulasi) atau menunjukkan peningkatan 

(melebihi stimulasi) tanggapan akan informasi 

sensorik.

III.2.2 Children Care Center yang Merangsang Perkembangan Motorik 

Anak Usia Dini

Keunikan Children Care Center di Yogyakarta adalah 

sebagai pusat pengasuhan dan penitipan anak yang merangsang 

perkembangan motorik anak usia dini. Dalam mengatasi masalah 

p p p p g ,

kekesadaran posisi tububuhu , dan kuatan otot dan nada 

(tone). Faktor-faktor inini bekerja sama untuk 

memum nggkinkan anak untuk mempmpertahankan postur 

tubuuh h yayangng ttegegakak ddanan uuntntuk berpinddaha  posisi yang 

dibutuhkam seperti unttukk aaktivittasa  duduk, mem rangkak, 

berjalan, dan mencapaii ssesesuatu.

- Motor Planning adalah sesuatatu u yangng kkomomplp eks,s, dan g

sering berdasarkan atas intuisi, kkemammpupuana  unttuku  

mengetahui bagaimana melaksanakann laangngkakahh yangg 

diperlukan untuk menyempurnakan akaktivivitatas s fif sik. 

Motor planning memerlukan koordinasii darrii sisistemm g

yang mengatur presepsi, urutan/rangkaiann, kecepaattann, 

dan intensitas gerakan.  

- InIntetegrg asi sensororikik ((SeSensnsory Integrattioionn) adalalahah 

kemampmpuan n ununttuk secara akurat mengartikan ininpuput 

sensorik ddari lingkungan dan menghasilkan n reesppoon 

gegerak yang sesuai. BBebebererapapaa ananakak mmunungkgkinn mmememililiki 

perbbededaaaan n kekemmampuan n ununtukk menangggagapipi iput 

sensoro ik. Mereekaka mungkinin mmenununjujukkkkanan ppeenurunan 

(dibawwah stimumulasi) atau menunjukkan peningkatan 

(melebihi stimmulasi) tanggapan akan informasi 

sensororik.

III.2.2 Children Care Centerr yyang Merangsang Perkembangan Motorik 



63 
 

bahwa banyak anak usia dini yang tidak mengembangkan 

keterampilan motoriknya secara maksimal, maka Children Care 

Center dibuat dengan suasana yang mampu merangsang 

perkembangan motorik anak. 

Dari uraian pengertian dan tinjauan mengenai 

perkembangan motorik anak usia dini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

Tabel 3.6 Penerapan Faktor-faktor yang Merangsang 

Perkembangan Motorik Anak Usia Dini

Unsur dan Ciri-
ciri 

Perkembangan 
Motorik 

Unsur yang sesuai 
dengan Children 

Care Center 

Penerapan dalam 
Children Care 

Center 

-Bersifat fisik 
-Bebas tanpa 
paksaan 

-Didorong oleh 
aktivitas/kegiatan 
sehingga 
menghasilkan 
gerak aktif 

-Adanya 
keseimbangan 

-Kebutuhan untuk 
eksplorasi 

- Terdiri dari 
tahapan/urutan 
perkembangan 

-Koordinasi dan 
pengawasan 
yang mengontrol 

-Adaptif 
-Atraktif 

Adanya hubungan 
fisik yang aktif dan 
bebas dari 
paksaan 

Terwujudnya 
aktivitas gerak anak 
yang bebas dari 
paksaan 

Adanya control 
atau pengendalian 
untuk berkembang 
sesuai tahapan 

Terwujudnya 
hubungan antara 
pengasuh/pengajar 
dengan anak 

Adanya 
keingintahuan 
yang besar untuk 
mencari tahu dan 
mengalami 
pengalaman baru 

Terwujudnya 
beragam kegiatan 
pengembangan 
motorik yang dapat 
dilakukan anak dan 
pengasuh/pengajar 

Adaptasi terhadap 
lingkungan sekitar 
dengan adanya 
eksplorasi 

Muncul keinginan 
mencari tahu untuk 
beradaptasi 

(Sumber: Analisis Penulis 2013) 

gg y g p g g

perkembangngaan motorik anak. 

Dari uraian pengertian ddanan tinjauan mengenai 

pperkembangan mmotorik anak usia dini dapat t dijabarkan sebagai 

berikukut: 

Tabel l 3.3.66 PPenerapan FaFaktktoro -faktor yangng MMerangsanang 

Perkembangan Motorik AAnanak k Usiaa DDininii

Unsur dan Ciri-
ciri 

Perkembangan 
Motorik

Unsur yang sesuai 
dengan Children 

Care Center

Peeneraapapann dalamm 
ChChildrenen CCare

Centnterr

-Bersifat fisik
-Bebas tanpa 
paksaan

-Didorong oleh
aktivitas/kegiatan 
sehingga 
memengnghasilkan 
gerak aktif

-Adanya
keseimbangan

-Kebutuhan untuk 
ekekspsplolorasisi

- TeTerdrdiririi daariri
tahahapan/urutann 
perkembangan

-Koordinasi dan 
pengawasan 
yang mengontrool

-Adaptif
-Atraktif

Adanya hubungan
fisik yang aktif dan 
bebas dari 
paksaan

Terwujuddnya 
aktivitas ggerak k ananak 
yang bebaas dari 
paksaan

Adanya control 
atau pengendalian
untuk k beberkembangg 
sesusuaiai ttahapan

Terwujudnyya 
hubungann anntatara 
pep ngasuhh//pengajaar 
dengan anak

AdAdanya 
keingintahuan 
yang besarar uuntntukuk 
meencncarari i tatahuhu danan 
memenngalammii
pengalalaman baruu

Terwujudnya 
beragam kegigiatatanan 
pepengngemembbangnganan 
momototoririkk yayangng ddapapat 
did lakukan ananakak ddan 
peengngasasuhuh/ppeengajar

Adaptat si terhadap 
lingkunngan sekitar 
dengaan adanya
ekspplolorasi

Muncul keinginan 
mencari tahu untuk 
beradaptasi

(Sumumbeber: Analisis Penulis 2013)
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III.2.2.1. Wujud Karakter Merangsang Perkembangan Motorik 

Anak Dalam Arsitektur 

Dalam ilmu arsitektur suatu proses pencarian bentuk 

diawali dari adanya suatu titik, garis, bidang hingga bentuk 

tiga dimensional, bentuk final dari dimensi tersebut 

tentunya memeiliki karakter tertentu yang dapat dilihat 

melalui proporsi, material, warna, tekstur, serta bahan. 

Dalam proses untuk menampilkan suatu suasana 

diperlukan keputusan yang subjektif. Keputusan tersebut 

selain mengenal bentuk juga mengenal skala, proporsi, 

irama, tekstur dan warna, pada setiap bentuk elemen 

bangunan serta susunan secara keseluruhan 

(Herdraningsih, dkk., 1985) 

Elemen-elemen tersebut dapat membantu dalam 

pengolahan sirkulasi dan tata ruang yang nantinya 

dihubunkan dengan karakter anak yang aktif, dinamis, dan 

bebas pada desain akhir. 

Children Care Center di Yogyakarta merupakan 

tempat pengasuhan dan penitipan anak yang mempunyai 

tiga fungsi utama yaitu pengasuhan dan penitipan anak, 

fungsi penunjang (pelatihan dan pusat informasi), dan 

fungsi pengelolaan. Children Care Center di Yogyakarta 

merupakan sarana pengasuhan dan pendidikan yang 

menyeimbangkan kedua fungsi untuk merangsang 

perkembangan motorik anak. Suasana yang dapat 

merangsang motorik anak diartikan sebagai suasana yang 

nyaman, penuh semangat, dan menyenangkan bagi anak. 

Suasana yang dapat merangsang perkembangan 

motorik anak digunakan untuk menata sirkulasi dan tata 

ruang. Penataan ditujukan untuk pencapaian ruang yang 

p p

diiawawali dari adanya suatatu u tit tik, garis, bidang hingga bentuk 

tiga dimensional, bentuk finnalal dari dimensi tersebut 

tentunyaya memeiliki karakter tertentuu yyang dapat dilihat 

mem lalui i prpropopororssi,, mamateeririalal, wawarnrna, tekstur, seserta bahan. 

DaDalam prp oses untuk menenampilklkan suatutu suasana 

didiperlukan keputusan yang g susubjektitiff. KKepeputusan ttersebut 

selain mengenal bentuk juga meengngenalal skakalala, propporsi,

irama, tekstur dan warna, pada setiaiap p beentntukuk elemmen 

bangunan serta susunan secara a kekeseelulurur hann 

(Herdraningsih, dkk., 1985) 

Elemen-elemen tersebut dapat membbantu u dad lam m

pengolahan sirkulasi dan tata ruang yanng nantiinnyaa 

dihubunkan dengan karakter anak yang aktif, ddinamimis, daan 

bebebabass papada desain akkhihirr. 

ChChilildrdrene CCaare Center di Yogyakarta meruppakakanan r

tempat pengasuhan dan penitipan anak yang mempmpununyyai 

titigaga ffungsi utama yay ititu u pepengngasasuhuhanan ddanan ppeenitipipanan aannak, 

ffungsi ppenenununjajangng ((pelatihahann dadan n pusat iinformmasasi)i), dan 

fungsi ppene gelolaann. Children CCarare CeCentnterer ddii YoYogyakarta rr

merupakaann saranana pengasuhan dan pendidikan yang

menyeimmbangkan kedua fungsi untuk merangsang 

perkembaangan mmotorik anak. Suasana yang dapat 

merangsangng motoorik anak diartikan sebagai suasana yang 

nyaman, penuuh h semangat, dan menyenangkan bagi anak.
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menarik baik bagi anak dan pengasuh maupun pengunjung 

yang beraktivitas di dalam maupun di luar bangunan. 

Pencapaian suasana yang merangsang 

perkembangan motorik anak dalam Children Care Center

di Yogyakarta melalui: 

- Sirkulasi yang mampu memberikan kenyamanan, 

kesenangan, aktif dan bebas bergerak bagi pengguna 

ketika berada di dalam kompleks bangunan 

- Tata ruang yang mampu merangsang perkembangan 

motorik anak, adanya interaksi antar pengguna 

ruang. Untuk tata ruang dalam, mampu memberikan 

kenyamanan dan munculnya suasana akrab bagi 

pengguna agar dapat berinteraksi dan mampu 

beradaptasi dengan baik. Untuk tata ruang luar, 

mampu memberikan kebebasan bergerak dalam 

beraktivitas, tetapi tidak lepas dari pengawasan dan 

memberikan kenyamanan dan keamanan bagi 

pengguna, khususnya anak usia dini. Sehingga 

mampu beraktivitas dengan bebas tanpa halangan.  

pp y g g g

peperkrkembangan motorikk aanan k dalam Children Care Center

di Yogyakarta melalui: 

- SiSirkulasi yang mampu membeberir kan kenyamanan, 

keesesenanangnganan,, akaktiiff dadan n beebab s bergerakak bagi pengguna 

ketika berada di dalam kkomo plekeks bangunnana  

- Tata ruang yang mampmpu u meraangngsasangng perkemmbangan 

motorik anak, adanya inttereraksii aantntarar ppengggguna 

ruang. Untuk tata ruang dalam, mmampuu mmememberikkan 

kenyamanan dan munculnya suasasana aakrkrabab baggi 

pengguna agar dapat berinteraksi dann mmama pu 

beradaptasi dengan baik. Untuk tata ruanang g luarar, 

mampu memberikan kebebasan bergeerak daallamm 

beraktivitas, tetapi tidak lepas dari penggawassaan daan 

mememberikan kkenenyayamamananan n dan keammaanan bbagagii

penggguguna,, khkhususnya anak usia dini. Sehiingnggag  

mampu bberaktivitas dengan bebas tanpa halaangnganan.  
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III.3 Tinjauan Wilayah Yogyakarta1

III.3.1 Spesifikasi Geografis

Gambar 3.2 Peta Provinsi D.I. Yogyakarta

(Sumber: Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka 2012) 

Daerah Istimewa Yogyakarta terletak antara 7o33’ – 8o12’ 

Lintang Selatan dan 110o00’ – 110o50’ Bujur Timur, tercatat 

memiliki luas 3.185,80 km2 atau 0,17 % dari luas Indonesia. Daerah 

Istimewa Yogyakarta dibagian selatan dibatasi Lautan Indonesia, 

sedangkan di bagian timur laut, tenggara, barat, dan barat laut 

dibatasi oleh wilayah provinsi Jawa Tengah yang meliputi: 

- Kabupaten Klaten di sebelah Timur Laut 

- Kabupaten Wonogiri di sebelah Tenggara 

- Kabupaten Purworejo di sebelah Barat 

- Kabupaten Magelang di sebelah Barat Laut 

Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri dari: 

                                                           
1 Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka 2012, Badan Pusat Statistik Provinsi D.I. Yogyakarta 
2012 

Gambar 3.2 Peta Provinsi D.I. Yogyakarta

(Sumber: Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka 2012) 

DaDaererahah Isttimimewa YoYogygyakakarartata ttererleletatak k ana tara 7o33’ – 8– oo 212’’

Lintang Selatan dan n 111100o00’ – 110o50’ Bujur Timur, terercacataat 

memiliki luas 3.185,80 km2 atau 0,17 % dari luas Indonesesiaia. DaDaererah 

IsIstitimemewawa YYogogyayakakartrta a dibabagigianan selelatatanan ddibibatatasasii LaLaututanan IIndndononeesia, 

sesedadanngkaann didi bbagian n titimmur laautut, tetengnggaarara,, babarat, danan bbararaat laut 

didibbatasi oleh wilayaah provininsi Jawa Tengah yyanangg memelilipputi:

- Kabupatenn Klaten di ses belah Timur Laut 

- Kabupatenn Wonogiri di sebelah Tenggara 

- Kabupaten PPurworejejo di sebelah Barat 

- Kabupaten MaMagelalang di sebelah Barat Laut 
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- Kabupaten Kulonprogo, dengan luas 586,27 km2 (18,40%) 

- Kabupaten Bantul, dengan luas 506,85 km2 (15,91%) 

- Kabupaten Gunungkidul, dengan luas 1.485,36 km2

(46,63%) 

- Kabupaten Sleman, dengan luas 574,82 km2 (18,04%) 

- Kota Yogyakarta, dengan luas 32,50 km2 (1,02%) 

III.3.2 Tinjauan Geologis-Klimatologis

Sebagian besar wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 

terletak pada ketinggian antara 100 m – 499 m dari permukaan laut 

tercatat sebesar 65,65%, keti8nggian kurang dari 100 m sebesar 

28,84%, ketinggian antara 500 m – 999 m sebesar 5,04% dan 

ketinggian diatas 1000 m sebesar 0,47%. Dari 3.185,80 km2 luas 

Daerah Istimewa Yogyakarta, 33,05% merupakan jenis tanah 

Lithosol, 27,09% Regosol, 12,38% Lathosol, 10,97% Grumusol, 

10,84% Mediteran, 3,19% Alluvial, dan 2,48% adalah tanah jenis 

Rensina. 

Daerah Istimewa Yogyakarta beriklim tropis yang 

dipengaruhi oleh musim kemarau dan musim hujan. Suhu udara 

rata-rata di Yogyakarta tahun 2011 menunjukkan angka 25,97%oC

lebih rendah dibandingkan rata-rata suhu udara pada tahun 2010 

yang tercatat sebesar 27,30oC, dengan suhu minimum 17,5oC dan 

suhu maksimum 39,8oC. Curah hujan berkisar antara 0,0 mm –

404,5 mm dengan hari hujan per bulan antara 0 kali – 29 kali. 

Sedangkan kelembaban udara tercatat antara 41,5% - 96,0%, 

tekanan udara antara 990,4 mb – 1000,1 mb, dengan arah angin arah 

Barat yang terbanyak dan kecepatan angin antara 0,0 m/s sampai 

dengan 7,2 m/s. 

p g , g ,

(46,6,6363%%) 

- Kabupaten Sleman, dengan luas 57574,4 82 km2 (18,04%) 

- Kota Yoggyakarta,, dengan luas 32,50 kkmm2 (1,02%) 

III.3.2 TiT njauuanan GGeologis-Klimatologis

SeSebbagian besar wilayah DDaeaerah IsIstitimemewaw  Yoggyay karta 

teerlrletak pada ketinggian antara 100 m – 49999 mm darri i pepermrmukaann laut –

tercatat sebesar 65,65%, keti8nggian kurang dadari 10000 mm sebesesar 

28,84%, ketinggian antara 500 m – 999 m sebbese ar 55,0,04%4% dann 

ketinggian diatas 1000 m sebesar 0,47%. Dari 3.18585,80 0 kmkm22 luas

Daerah Istimewa Yogyakarta, 33,05% merupakan jenisis ttanahah 

Lithosol, 27,09% Regosol, 12,38% Lathosol, 10,97%% Grumususoll, 

10,84% Mediteran, 3,19% Alluvial, dan 2,48% adalah tanahah jeniis 

Rensininaa. 

Daerah IIststimimewwa a YYogyakarta beriklim tropis yyanangg 

dipengaruhi oleh musimi  kemarau dan musim hujan. Suhuhu uudadarra 

raratata-rratataa didi YYogogyay karta tahun 20201111 mmenenununjujukkkkanan aangngkka 225,5,9797%%oC

llebibih h rerendndah dibbanandidingngkakan n rrata-rata susuhuhu uddara p dada taahuhun n 2010 

yangng ttercatat sebebesar 27,30oCC, dengan susuhuh mmininimimumum 1177,5oC dan 

suhu maksimum 3939,8oC. CCuru ah hujan berkisar antara 0,0 mm –

404,5 mm dengaan hari hujaan per bulan antara 0 kali – 29 kali.–

Sedangkan kelembmbaban uddara tercatat antara 41,5% - 96,0%, 

tekanan udara antaraa 990,44 mb – 1000,1 mb, dengan arah angin arah –

Barat yang terbanyakk ddaan kecepatan angin antara 0,0 m/s sampai 
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Tabel 3.7 Suhu Udara, Jumlah Hujan dan Hari Hujan per Bulan di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Bulan 
Suhu Udara (oC) Uraian 

Minimum Maksimum Rata-
rata 

Jumlah 
Hujan 

Hari 
Hujan 

Januari 21,2 34,7 25,7 395,7 29 
Februari 21,9 34,3 26,0 404,5 22 
Maret 21,6 33,8 25,8 233,9 26 
April 21,9 33,6 25,9 274,3 24 
Mei 20,6 33,8 26,1 184,2 14 
Juni 19,0 39,8 25,5 4,5 2 
Juli 17,9 34,5 25,0 0,0 1 

Agustus 17,5 33,4 25,7 0,0 0 
September 20,6 33,7 26,2 0,0 0 

Oktober 20,0 36,7 27,1 25,6 6 
November 21,7 34,7 26,3 241,1 23 
Desember 21,3 34,1 26,3 310,3 23 

(Sumber : Badam Meteologi, Klimatologi dan Geofisika Stasiun 

Geofisika Kelas I Yogyakarta) 

Rata-rata suhu udara di Daerah Istimewa Yogyakarta 

sepanjang tahun 2011 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Rata-rata Suhu Udara, Kelembaban, Tekanan Udara, 

Kecepatan Angin, Arah Angin, Curah Hujan, dan Hari Hujan di

Provinsi D.I. Yogyakarta

Uraian Minimum Maksimum 
1. Suhu Udara (oC) 17,5 39,8 
2. Kelembaban Udara (%) 41,5 96,0 
3. Tekanan Udara (mb) 990,4 1.000,1 
4. Kecepatan Angin (m/s) 0,0 7,2 
5. Arah Angin (derajat/o) - Barat (terbanyak) 
6. Curah Hujan per hari 
(mm) 0,0 404,5 

7. Hari Hujan per bulan 
(kali) 0 29 

(Sumber : Badam Meteologi, Klimatologi dan Geofisika Stasiun 

Geofisika Kelas I Yogyakarta) 

Bulan
( )

MinimumMaksimimumu Rata-
rata

Jumlah
Hujan

Hari
Hujan

Januari 21,2 34,7 2525,7 395,7 29
Februari 21,9 34,3 26,0 404,5 22
Maret 212 ,6,6 3333,8 25,8 232 3,9 26
ApAprir l 2121,9,9 3333,66 252 ,9 2774,4,3 24
MeMei 20,6 33,8 226,1 184,22 14
Juni 19,0 3939,8,8 25,5 4,5 2
Juli 17,9 34,5 25,0 0,0,00 1

Agustus 17,5 33,4 255,7,7 0,0,00 00
September 20,6 33,7 26,2 0,0 00 0

Oktober 20,0 36,7 27,1 25,66 6
November 21,7 34,7 26,3 2441,1 232
Desember 21,3 34,1 26,3 3100,3 2323

(Sumber : Badam Meteologi, Klimatologi dan Geofisikka Statasisiunun 

Geofisika Kelas I Yogyakarta)

Rata-rata suhu udara di Daerah Istimewa Yogygyakara tata 

sesepapanjnjang g tahun 202011 adalaah h sebagag i beriikukut:t: 

Tabel 3.8 Rata-rata Suhu Udara, Kelembaban, Tekanann UUdadarara,, 

KeKececepapatatann AnAngigin,n, Arah AnAngiginn, CCururahah HHujujan, , ddan HaHariri HHujujanan ddi

PrProvovininsi DD.I.I. YoYogygyakakarartat

Uraiann Minimumm Maaksksimimum
1. Suhu Udara (ooCC) 17,5 39,8
2. Kelembabann Udara (%%) 41,5 96,0
3. Tekanan Udaara (mb) 990,4 1.000,1
4. Kecepatan AAngn in (m//ss) 0,0 7,2
5. Arah Angin (deerajat/o/o) - Barat (terbanyak)
6. Curah Hujan perer harari 
(mm) 0,0 404,5

7 Hari Hujan per bulan
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III.3.3 Tinjauan Kependudukan

Estimasi penduduk 2011 berdasarkan hasil Sensus Penduduk 

2010, penduduk Provinsi DIY berjumalah 3.487.325 jiwa, dengan 

presentase jumlah penduduk laki-laki 48,63% dan penduduk 

perempuan 51,36%. Menurut daerah, presentase penduduk kota 

66,36% dan penduduk desa mencapai 33,64%. Pertumbuhan 

penduduk pada tahun 2011 sebesar 0,86% relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan pertumbuhan tahun sebelumnya. Kabupaten 

Bantul dan Kabupaten Sleman memiliki angka pertumbuhan di atas 

angka provinsi, masing-masing sebesar 1,07 % dan 1,30%. 

Banyaknya jumlah penduduk yang berusia 0 – 7 tahun di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2011 dan proyeksinya 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Proyeksi Penduduk SP 2000 menurut Kelompok Umur 

dan Jenis Kelamin di Provinsi D.I. Yogyakarta 2011 – 2014

(Sumber: Proyeksi Penduduk Indonesia 2000-2025) 

, p j j , g

presentase jjuumlah penduduk llakaki-laki 48,63% dan penduduk 

pereemmpuan 51,36%. Menurut daerah, prpresentase penduduk kota 

666,36% dan pene duduk desa mencapai 333,6,64%. Pertumbuhan 

pendudu ukuk ppada tatahuhun n 20201111 ssebebesesaar 00,8, 6% relattifif lebih rendah 

did banddiningkgkan dengag n pep rtumbuhan taahuhun sebeb lumnya. Kabupaten 

BaBantul ddanan Kabupaten Sleman memimililikik  angkaka pperertutumbuhanan di atas 

anngkgka provinsi, masing-masing sebesar 1,077 %% ddan 1,3,30%. 

Banyaknya jumlah penduduk yang berusia 0 – 77 tahunun ddi i Provininsi –

Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2011 ddan pprroyeyeksk inyaa 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Proyeksi Penduduk SP 2000 menurut Kelommpok Ummur r

dan Jenis Kelamin di Provinsi D.I. Yogyakarta 20111 – 200114
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III.3.4 Tinjauan Sosial

Keluarga-keluarga di D.I. Yogyakarta yang tercatat dalam 

kelompok pra-sejahtera sebanyak 24,30%, yang dikategorikan 

sebagai keluarga sejahtera I 21,52%, keluarga sejahtera II tercatat 

15,72%, Sejahtera III 32,59%, dan Sejahtera III plus 5,87%. 

Dinas Sosial mencatat bahwa pada tahun 2011 Provinsi D.I. 

Yogyakarta memiliki jumlah Kelompok Bermain sebanyak 1.268 

unit dan Tempat Penitipan Anak sebanyak 228 unit.Untuk jumlah 

fasilitas dan jumlah anak yang mengikuti fasilitas Kelompok 

Bermain dan Tempat Penitipan Anak dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

Tabel 3.10 Jumlah Kelompok Bermain dan Tempat Penitipan 

Anak menurut Kabupaten/Kota di Provinsi D.I. Yogyakarta 2002 –

2011

(Sumber: Dinas Sosial Provinsi D.I. Yogyakarta) 

p p j y , , y g g

sebagai keluluaarga sejahtera I 21,5252%,%  keluarga sejahtera II tercatat 

15,772%2%, Sejahtera III 32,59%, dan Sejahthterera III plus 5,87%. 

Dinas Soossial mencatat bahwa pada tahhunun 2011 Provinsi D.I.

Yogyyakakarartata memmili ikiki i jujumlmlahah KKellomompopok k Bermain sesebanyak 1.268 

unu it danan TTempat Penitipap n Anak sebananyay k 22228 unit.UUntntuk jumlah 

fafasilitas s dadan jumlah anak yang mmenengikutiti ffasasililitas KKelelompok 

Beerrmain dan Tempat Penitipan Anak daapapat didijajababarkrkan sebebagai 

berikut: 

Tabel 3.10 Jumlah Kelompok Bermain dan Tempaat Penenititipipaan 

Anak menurut Kabupaten/Kota di Provinsi D.I. Yogyaakak rtaa 202002 ––

2011
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III.3.5 Rencana Pengembangan D.I. Yogyakarta 

Pola ruang wilayah Provinsi D.I. Yogyakarta berupa lahan 

budidaya pertanian lahan basah dan budidaya non-pertanian 

(termasuk fungsi perkantoran) yang terkonsentrasi pada kawasan 

tengah D.I. Yogyakarta. Perkotaan utama juga terletak di bagian 

tengah D.I. Yogyakarta, yaitu kota madya Yogyakarta dan 

sekitarnya. 

Kota-kota di Provinsi D.I. Yogyakarta sangat dipengaruhi 

kota Yogyakarta dan sekitarnya. Pola urban sprawl (pemekaran 

kota) secara konsentrik dari kota Yogyakarta menjadi fenomena 

tunggal pengembangan perkotaan di provinsi D.I. Yogyakarta. 

Menurut Agenda Pembangunan Provinsi D.I. Yogyakarta, sasaran 

strategis jangka menengah pengembangan tata ruang perkotaan di 

provinsi D.I. Yogyakarta adalah dengan mengkonsolidasikan tata 

ruang dan pengembangan sistem perkotaan. Guna mencapai sasaran 

tersebut, salah satu strategi tindakan adalah mengembangkan kota-

kota dengan pola koridor-satelit. Koridor akan dikembangkan 

berupa koridor dengan konstrlasi kota-kota, yang terbagi menjadi 

dua kelompok besar, antara lain: 

- Timur – Barat : Prambanan – Yogyakarta – Gamping –  

Godean – Sentolo – Wates – Temon

- Utara – Selatan  : Tempel – Sleman – Yogyakarta – Bantul 

III.3.6 Kebijakan Tata Ruang Kawasan

Children Care Center sebaiknya terletak dalam kawasan 

permukiman. Dimana pada kawasan tersebut, suasana aman dan 

nyaman serta kendala kebisingan dari kendaraan tidak terlalu tinggi. 

Untuk itu arahan peraturan zonasi untuk kawasan peruntukan 

permukiman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 82 huruf d 

meliputi: 

y p y p

(termasuk fufunngsi perkantoran) yayangng terkonsentrasi pada kawasan 

tenggahah D.I. Yogyakarta. Perkotaan utamma a juga terletak di bagian 

ttengah D.I. YoYogyakarta, yaitu kota maddyaya Yogyakarta dan 

sekitaarnrnyaya..

KoKotat -kota di Provinsi D.I. YYogogyay kartrta a sangat ddipengaruhi 

kokota Yogogyyakarta dan sekitarnya. PoPolala urbanan ssprprawa l (pemmekaran 

kootata) secara konsentrik dari kota Yogyakkararta mmenenjajadidi fenommena 

tunggal pengembangan perkotaan di provinsisi D.I. YoYogyg akarrtat . 

Menurut Agenda Pembangunan Provinsi D.I. Yoggyay kaartrta,, ssasa arann 

strategis jangka menengah pengembangan tata ruangg perkrkototaaaan di 

provinsi D.I. Yogyakarta adalah dengan mengkonsolilidasiikakan taatata 

ruang dan pengembangan sistem perkotaan. Guna mencapai sasaarann 

tersebut, salah satu strategi tindakan adalah mengembanngkan n kotaa-

kota ddenengagann popola koridor-satatelelitit. KoKoriridor akan dikikeembangkakann 

berupa koridor ddenngagan kokonsnsttrlasi kota-kota, yang terbagi menenjajaddi 

dua kelompok besar, antara lain: 

- TiTimumurr – Barat : Prambaananann – YoYogygyakakarartata – GGampmpiningg –– 

GoGodedean – SeSenntotololo – WWates – Teemomonn

- Utara – SeSelal tan  : Temmpel – Slemmanan – YoYogygyakakaartaa – Bantul 

III.3.6 Kebijakan Tata Ruuang Kawassan

Children CCare Centter sebaiknya terletak dalam kawasan 

permukiman. Dimanna padda kawasan tersebut, suasana aman dan 

nyaman serta kendala kkebebisingan dari kendaraan tidak terlalu tinggi. 
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a. Kegiatan yang diperbolehkan meliputi kegiatan hunian skala 

besar, hunian swadaya, hunian kampung, pemerintahan, 

pendidikan, perdagangan dan jasa, pelayanan umum, 

industri rumah tangga, pelayanan angkutan umum, olah 

raga, wisata; 

b. Kegiatan yang diperbolehkan bersyarat meliputi kegiatan 

yang tidak mengganggu fungsi kawasan permukiman; 

c. Kegiatan yang tidak diperbolehkan, meliputi kegiatan selain 

yang diperbolehkan dan kegiatan  lain yang mengganggu 

fungsi kawasan;   

d. Penerapan intensitas pemanfaatan ruang meliputi: 

Koefisien Dasar Bangunan (KDB) maksimal 80 %,  

Koefisien Lantai Bangunan (KLB) perumahan 

maksimal 1,6;  

Koefisien Lantai Bangunan (KLB) rumah susun 

maksimal 3,2;  

Koefisien Dasar Hijau (KDH) minimal 10 %, dan  

Garis Sempadan Bangunan (GSB) sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku 

e. Penyediaan prasarana dan sarana minimum meliputi:  

Penyediaan RTH paling sedikit 30 (tiga puluh) persen 

dari luas kawasan;   

Penyediaan prasarana dan sarana pejalan kaki, 

angkutan umum, kegiatan sektor informal, dan ruang 

evakuasi bencana;  

Penyediaan kolam penampungan air hujan secara 

merata di setiap kawasan yang rawan genangan air dan 

rawan banjir; dan  

Penyediaan tempat parkir untuk  pengembangan zona 

dengan fungsi perdagangan dan jasa, pariwisata, 

p , pp g g j , p y ,

induustst iri rumah tangga, ppelelayanan angkutan umum, olah 

raga, wisata; 

b. Kegiatann yang g diperbolehkan bersyaraat t meliputi kegiatan 

yayangng tidakk mmenengggganangggguu fufungngsis kkawa asan permmukiman; 

c. KeKegiiatan yangg tidak diperbolehehkak n, mmele iputi kegigiatan selain

yayanng diperbolehkan dan keggiaiatat n  laiain n yayangn  mengggganggu 

fungsi kawasan;   

d. Penerapan intensitas pemanfaatan ruang mmelipututi:i: 

Koefisien Dasar Bangunan (KDB) makaksimamall 8080 %%,  

Koefisien Lantai Bangunan (KLB)) peerurummahan 

maksimal 1,6;  

Koefisien Lantai Bangunan (KLB) ruumah suusunn 

maksimal 3,2;  

KoKoefefisien Dasar r HiHijjau (K(KDHDH)) minimal 100 %%, dan  

Garis SeSempmpadadan Bangunan (GSB) sesuai denengagann 

ketentuan yang berlaku 

ee. PPenynyedediaiaanan pprasaranana ddanan ssararana mimininimumum melilipuputiti::  

PeP nyedediaiaanan RRTTH ppalalining g seedidikikit t 30 (tiga ppululuhuh) ) ppersen 

dari lluuas kawaassan;   

Penyyeediaan prrasarana dan sarana pejalan kaki, 

angkkutan umumm, kegiatan sektor informal, dan ruang 

evakuauasi bencaana;  

Penyediaiaan kolam penampungan air hujan secara 

merata di ssetiap kawasan yang rawan genangan air dan 



73 
 

kesehatan, pendidikan, serta perkantoran pemerintah 

dan swasta. 

f. Penetapan kelengkapan bangunan dan lingkungan, dan

g. Penetapan jenis dan syarat penggunaan bangunan yang 

diizinkan.

III.4 Penentuan Kriteria Pemilihan Wilayah

III.4.1. Kriteria Mutlak

Kriteria mutlak untuk pemilihan wilayah bagi bangunan 

pendidikan-sosial adalah sebagai berikut: 

a. Lokasi kepadatan penduduk rendah 

b. Aman dari bencana alam, aman terhadap bahaya gunung 

berapi, banjir, dan tanah longsor 

c. Memiliki potensi alam yang baik dan udara yang bersih dan 

sejuk 

d. Memiliki sarana dan prasarana maju dan lingkungan 

lengkap

III.4.2. Kriteria Tidak Mutlak

Kriteria tidak mutlak adalah: 

a. Perekonomian sedang/maju 

b. Merupakan daerah bebas polusi (banyak penghijauan dan 

tidak banyak terdapat bangunan industri) 

III.5 Pemilihan Wilayah

Berikut ini pemilihan wilayah Kabupaten untuk Children Care 

Center menurut kriteria mutlak dan tidak mutlak: 

Tabel 3.11 Pemilihan Wilayah Children Care Center

Kriteria 1 2 3 4 5
Kriteria Mutlak 
Lokasi kepadatan penduduk rendah   √   
Relatif aman dari bencana alam √ √   √ 
Memiliki potensi alam yang baik dan 
udara yang bersih dan sejuk  √ √ √ √ 

p gg p g g g ,

g. Penenetatapan jenis dan syararata  penggunaan bangunan yang 

diizinkan.

III.4 PePenentuan KrK ititereriai  Pemmililihihanan WWililayayahah

III.4.1. KrK iteriaia MMutlak

KrKrititeria mutlak untuk pemiliihahan n wilayayah h babagig  banguunan n 

peendndidikan-sosial adalah sebagai berikut: 

a. Lokasi kepadatan penduduk rendah 

b. Aman dari bencana alam, aman terhadap baahah yaa ggunnunung 

berapi, banjir, dan tanah longsor 

c. Memiliki potensi alam yang baik dan udara yanng berersisih h daan n

sejuk 

d. Memiliki sarana dan prasarana maju dan lingkunngan

lelengngkakapp

III.4.2. Kriteria Tidak Mututlalakk

Kriteria tidak mutlak addalah:

a.a. PePererekokononomian sedang/g mamajuju 

b.b. MeMerupakan n dadaererahah bb bebas pololususi i (b(banyakk penghiijajauauann dan 

tidak banyyaka  terdapaat t bbangunan iindndustrtri)i) 

III.5 Pemilihan Wilayah

Berikut ini pemilihhan wilayaah Kabupaten untuk Children Care

Center menurut kriteria muttlak daan tidak mutlak: 

Tabel 3.11 Pemilihahan n Wilayah Children Care Center
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Memiliki sarana prasarana maju 
dan lingkungan lengkap √ √    

Kriteria Tidak Mutlak 
 
Perekonomian Maju √ √    
Merupakan daerah bebas polusi 
(banyak penghijauan dan tidak 
banyak terdapat bagunan industri) 

 √ √ √ √ 

Sumber : Analisis pribadi 

Keterangan: 

1 : Kota Madya Yogyakarta 

2 : Kabupaten Sleman 

3 : Kabupaten Gunungkidul 

4 : Kabupaten Bantul 

5 : Kabupaten Kulon progo 

Dari analisis di atas, Kota Madya Yogyakarta memenuhi 3 poin dari 

semua kriteria, sedangkan Kabupaten Sleman memenuhi 6 poin. Kabupaten 

Sleman menjadi wilayah kabupaten untuk pemilihan lokasi dan tapak pada 

Children Care Center karena: 

- Relatif aman dari bencana alam 

- Memiliki sarana dan prasarana maju dan lingkungan lengkap 

- Perekonomian yang maju 

- Dan juga ketersedian fasilitas sejenis masih diperlukan

Perekonomian Maju √√ √
Merupakan daererahah bebas polusi
(banyak peengnghijauan dan tidak 
banyakk tterdapat bagunaan industri)

√ √ √ √

SuSumbmberer :: AAnanalisiis s pribadi

Keteteranganan:

11 : : KoK ta MMadadya Yogyakarta

22 : KaKabupaten Sleman 

3 : Kabupaten Gunungkidul

4 : Kabupaten Bantul 

5 : Kabupaten Kulon progo

Dari analisis di atas, Kota Madya Yogyakarta memenuhhi 3 poin ddarri 

semua kriteria, sedangkan Kabupaten Sleman memenuhi 6 poin. Kabubupaten 

Sleman menjajadidi wwililayayahah kabupaten uuntntukuk ppememililihi an lokasi daan n tatapak papadada 

Children Care Center kareenana: 

- Relatif aman dari bencana alam 

-- MeMemimililikiki ssararanana dan prasarana mamajuju ddanan lliningkgkunungagann lelenggkakap p 

- PPereekokononomimian yanngg mamajuju 

- DDan n jujuga ketersedidian fasilitasas sejenis masasihih ddipipererlulukakann
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III.6 Tinjauan Kabupaten2

III.6.1 Keadaan Geografis

Gambar 3.3 Peta Administrasi Kabupaten Sleman
(Sumber: Kabupaten Sleman Dalam Angka 2012) 

Kabupaten Sleman terletak antara 110o15’13”–110o33’00” 

Bujur Timur dan antara 07o34’51”–07o47’03” Lintang Selatan. 

Disebelah utara, wilayah Kabupaten Sleman berbatasan dengan 

Kabupaten Magelang dan Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa 

Tengah. Disebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Klaten, 

Provinsi Jawa Tengah. Disebelah barat berbatasan dengan 

Kabupaten Kulonprogo, Provinsi D.I. Yogyakarta dan Kabupaten 

Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Dan disebelah selatan berbatasan 

dengan Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul, dan Kabupaten 

Gunung Kidul, Provinsi D.I. Yogyakarta. 

III.6.2 Tinjauan Geologis-Klimatologis

Kondisi geologi di Kabupaten Sleman didominasi dari 

keberadaan gunung Merapi. Formasi geologi dibedakan menjadi 

                                                           
2 Kabupaten Sleman Dalam Angka 2012, Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman 2012 

Gambar 3.3 Peta Administrasi Kabupaten Slemman
(Sumber: Kabupaten Sleman Dalam Angka 2012) 

Kabupap ten Sleman terletak antara 110o15’13”––11100o33’000”0” 

BuBujujurr TiTimumurr dadan n ana tara 0077o3434’5’51”1”–0707oo4747’0’03”3  Lintang Selatatanan. 

Disebelah utara, wilayayahah Kabupaten Sleman berbatasan ddenengagan 

Kabupaten Magelang dan Kabupaten Boyolali, Prorovivinsnsii JaJawwa 

TeTengngahah.. DiDisesebebelalahh titimuurr beberbrbatatasasana ddenengagan n KaKabubupapateten n KlKlaaten,

PrProvovininsisi JJawa a Tenggahah. DiDissebbelal hh bararatt beberbrbatatasasanan ddengan 

KKabupaten Kulonpprrogo, PrProvinsi D.I. Yogyakkarartata ddan Kabupaten 

Magelang, Provinnsi Jawa Tenngah. Dan disebelah selatan berbatasan 

dengan Kota Yoogyakarta, Kabupaten Bantul, dan Kabupaten 

Gunung Kidul, Provvinsi D.I.I. Yogyakarta. 

III 6 2 Tinjauan Geologis-Klimmatologis
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endapan vulkanik, sedimen, dan batuan terobosan, dengan endapan 

vulkanik mewakili lebih dari 90% luas wilayah. Jenis tanah di 

Kabupaten Sleman terbagi menjadi litosol, regusol, grumosol, dan 

mediteran. Sebagian besar di wilayah Sleman didominasi jenis tanah 

regusol sebesar 49.262 ha (85,69%), mediteran 3.851 ha (6,69%), 

litosol 2.317 ha (4,03%), dan grumusol 1.746 ha (3,03%).  

Wilayah Kabupaten Sleman termasuk beriklim tropis basah 

dengan musim hujan antara bulan November – April dan musim 

kemarau antara bulan Mei – Oktober, hari hujan terbanyak dalam 

satu bulan 25 hari. Kecepatan angin maksimum 6,00 knots dan 

minimum 3,00 knots, rata-rata kelembaban nisbi udara tertinggi 

97,0% dan terendah 28,0%. Temperatur udara tertinggi 32oC dan 

terendah 24oC.

III.6.3 Tinjauan Kependudukan

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2010, jumlah penduduk 

Kabupaten Sleman berjumlah 1.107.304 jiwa, terdiri dari 554.636 

laki-laki dan 552.668 perempuan. Dengan luas wilayah 574,82 km2,

maka kepadatan penduduk Kabupaten Sleman adalah 1.926 jiwa per 

km2. Beberapa kecamatan yang relatif padat penduduknya adalah 

Depok dengan 5.172 jiwa per km2, Mlati dengan 3.588 jiwa per km2 

serta Gamping dan Ngaglik dengan masing-masing 3.353 jiwa dan 

2.679 jiwa per km2.

III.6.4 Kesejahteraan Penduduk

Kesejahteraan penduduk di Kabupaten Sleman terdiri dari 

17,53% penduduk miskin dan 82,47% penduduk tidak miskin. 

Berikut grafiknya: 

p gg j , g , g ,

mediteran. SSebebagian besar di willayyahah Sleman didominasi jenis tanah 

reguusosoll sebesar 49.262 ha (85,69%), meedid teran 3.851 ha (6,69%), 

lilitosol 2.317 ha ((4,4 03%), , dan grumusol 1.746 hha a (3,03%).  

WiWilalayah KaKabubupapateten n SlSlememanan tterrmam suk beriklklimi  tropis basah 

ded ngann mmusim hujan antara bulan NoNovev mberer – Aprill ddan musim –

kekemarau u aantara bulan Mei – Oktobberer, , hari hhuujanan tterbanyakak dalam –

saatutu bulan 25 hari. Kecepatan angin maksksimi umm 66,0,00 0 knotss dan

minimum 3,00 knots, rata-rata kelembaban nisisbi udadarara tertingggi 

97,0% dan terendah 28,0%. Temperatur udara terrtit nggigi 3322oC C dann 

terendah 24oC.

III.6.3 Tinjauan Kependudukan

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2010, jumlaah penndduduukk 

Kabupapatetenn SlSlememan berjumlahh 11 1.10707 3.30404 jjiwa, terdiri ddaari 554.636366

laki-laki dan 552.666688 pep reempmpuan. Dengan luas wilayah 574,82 kmkm22,

maka kepadatan pendudud k Kabupaten Sleman adalah 1.926 jijiwawa pper 

kmkm2.. BeBebeberarapapa kecamatan yang g rerelalatitiff papadadatt pependndudud kuknynya a adadaalah 

DDepopok k dedenngan 5.117272 jjiwiwa a peperr kkm2, MlMlatati i dedengan 33 5.5888 jiwwa a peperr km2 

serta a GGamping dadan n Ngaglik dedengan massining-g mamasisingng 33 3.3533 jjiwa dan 

2.679 jiwa per km2.

III.6.4 Kesejahteraan Pendnduduk

Kesejahteraaan n pendnduduk di Kabupaten Sleman terdiri dari

17,53% penduduk mimiskkin dan 82,47% penduduk tidak miskin. 
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Gambar 3.4 Perbandingan Keluarga Miskin – Tidak Miskin di 

Kabupaten Sleman 2011
(Sumber: Kabupaten Sleman Dalam Angka 2012) 

III.6.5 Karakteristik Wilayah

Berdasarkan karakteristik sumber daya yang ada, wilayah 

Kabupaten Sleman terbagi menjadi 4 wilayah, yaitu: 

- Kawasan lereng Gunung Merapi, dimulai dari jalan yang 

menghubungkan kota Tempel, Turi, Pakem dan 

Cangkringan (ringbelt) sampai dengan puncak Gunung 

Merapi. Wilayah ini merupakan sumber daya air dan 

ekowisata yang berorientasi pada kegiatan Gunung Merapi 

dan ekosistemnya. 

- Kawasan Timur yang meliputi Kecamatan Prambanan, 

sebagian Kecamatan Kalasan dan Kecamatan Berbah. 

Wilayah ini merupakan tempat peninggalan purbakala 

(candi) yang merupakan pusat wisata budaya dan daerah 

lahan kering serta sumber bahan batu putih. 

- Wilayah Tengah yaitu wilayah aglomerasi kota Yogyakarta 

yang meliputi Kecamatan Mlati, Sleman, Ngaglik, 

Ngemplak, Depok dan Gamping. Wilayah ini merupakan 

pusat pendidikan, perdagangan dan jasa, 

- Wilayah Barat meliputi Kecamatan Godean, Minggir, 

Seyegan dan Moyudan merupakan daerah pertanian lahan 

basah yang tersedia cukup air dan sumber bahan baku 

kegiatan industri kerajinan mendong, bambu, serta gerabah. 

Gambar 3.4 PePerbbanndiingnganan KKeleluauarga Miskin – TiT dak Miskin di 

Kabbupaateenn SlS ememanan 2011
(S(Sumumbeber: K babupattenen SSleleman Dalam Anngkgka a 2012) 

IIIII.I.6.6 5 KaKarakteristik Wilayah

Berdasarkan karakteristik sumber daya yay ng aadada,, wilayayah 

Kabupaten Sleman terbagi menjadi 4 wilayah, yaitu:u: 

- Kawasan lereng Gunung Merapi, dimulai daari jalalanan yang 

menghubungkan kota Tempel, Turi, PPakemm danan 

Cangkringan (ringbelt) sampai dengan puncak Gunnuungg 

Merapi. Wilayah ini merupakan sumber dayaya aiair dan n 

kekowiisatataa yay ng berorrieientntasii padada kkegegiatan Gununung Merrapapii

dan ekosisteemnmnyaa..

- Kawasan Timur yang meliputi Kecamatan Pramambabananan, 

sesebabagigianan Kecamatann KKalalasasanan ddanan KKececaamatanan BBeerbbah. 

WWilayay h innii memeruruppakan tempmpatat ppeninggalan ppururbbakala 

(candi) yaangn  meruppakakan pusat wwisisata a bubudadayaya ddaan daerah 

lahan kerinng serta sumumber bahan batu putih. 

- Wilayah TTengah yaituu wilayah aglomerasi kota Yogyakarta 

yang mellipi uti Keecamatan Mlati, Sleman, Ngaglik,

Ngemplak, DDepok k dan Gamping. Wilayah ini merupakan 

pusat pendidikkanan, perdagangan dan jasa, 
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Berdasarkan pusat-pusat pertumbuhan wilayah Kabupaten 

Sleman merupakan wilayah hulu kota Yogyakarta. Berdasar letak 

kota dan mobilitas kegiatan masyarakat, dapat dibedakan fungsi 

kota sebagai berikut: 

- Wilayah Aglomerasi (perkembangan kota dalam kawasan 

tertentu). Karena perkembangan kota Yogyakarta, maka 

kota-kota yang berbatasan dengan kota Yogyakarta 

(Kecamatan Depok, Gamping, serta sebagian Kecamatan 

Ngaglik dan Mlati) merupakan aglomerasi kota Yogyakarta. 

- Wilayah Sub-urban (wilayah perbatasan antar desa dan 

kota). Kota Kecamatan Godean, Sleman, dan Ngaglik 

terletak agak jauh dari kota Yogyakarta dan berkembang 

menjadi tujuan/arah kegiatan masyarakat di wilayah 

kecamatan sekitarnya, sehingga menjadi pusat pertumbuhan 

dan merupakan wilayah sub urban. 

- Wilayah fungsi khusus/wilayah penyangga (buffer zone).

Kota Kecamatan Tempel, Pakem dan Prambanan merupakan 

kota pusat pertumbuhan bagi wilayah sekitarnya dan 

merupakan pendukung dan batas perkembangan kota 

ditinjau dari kota Yogyakarta.

III.7 Kriteria Pemilihan Lokasi

III.7.1. Dasar Pemilihan Lokasi dan Site

Children Care Center di Yogyakarta merupakan salah satu 

wadah pengasuhan anak sementara serta wadah pendidikan anak di 

usia dini yang memerlukan tempat dengan ketentuan-ketentuan 

khusus yang diperuntukkan untuk anak. Pemilihan lokasi Children 

Care Center di Yogyakarta harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 

p yy gy

kota dan mmobobilitas kegiatan masysyara akat, dapat dibedakan fungsi 

kotaa sseebagai berikut: 

- Wilayah AgA lomerasi (perkembangan kkoto a dalam kawasan

tetertrtene tu). KKararenena a peperkr emembabangnganan kota Yogygyakarta, maka 

kokota-kota yay ngg berbatasan ded nganan kota YoY gyakarta 

(K(Kecamatan Depok, Gampining,g, sertaa sebebagagian Kecac matan 

Ngaglik dan Mlati) merupakan aglommerasii kokotata YYogyakak rta. 

- Wilayah Sub-urban (wilayah perbatasaan antatar r ded sa ddan 

kota). Kota Kecamatan Godean, Slemann, dadann NgNgaglikk 

terletak agak jauh dari kota Yogyakarta dann beerkrkemembab ng 

menjadi tujuan/arah kegiatan masyarakat di wwillayahah 

kecamatan sekitarnya, sehingga menjadi pusat ppertumbuhuhann 

dan merupakan wilayah sub urban. 

- WiWilalayayahh fungsi khusuus/s/wiwilalayayahh pep nyangga (bubuffffer zonnee .).

Kota Kecammatatan TTemempel, Pakem dan Prambanan meruppakakanan 

kota pusat pertumbuhan bagi wilayah sekitarnnyaya ddaan 

memerurupapakan pendukungg dadann babatatass peperkrkemembbangnganan kkota 

didititinjau ddararii kokotata YYogogyakarta.

III.7 Kriteria Pemilihan Lokaassi

III.7.1. Dasar Pemilihan LLokasi dan SSite

Children CCare Centeer di Yogyakarta merupakan salah satu 

wadah pengasuhan aanak seementara serta wadah pendidikan anak di 

usia dini yang memeerlulukan tempat dengan ketentuan-ketentuan 
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a. Lokasi memiliki potensi yang dapat digunakan untuk 

kegiatan yang bersifat pelayanan kepada masyarakat umum 

dan komersial. 

b. Lahan terhindari dari kebisingan dan pencemaran udara 

(bukan merupakan kawasan industri) 

c. Pencapaian ke bangunan mudah dan cepat dari/ke pusat 

aktivitas lainnya.  

d. Memiliki sistem utilitas kota yang memadai (listrik, air 

bersih, air kotor, telepon, dll) 

e. Mempunyai jaringan infrastuktur jalan yang baik 

Children Care Center merupakan fasilitas yang lebih 

dominan digunakan oleh masyarakat kalangan menengah dan 

menengah keatas, maka sebaiknya keberadaan lokasi site tidak 

terlalu jauh dari kawasan permukiman masyarakat kalangan 

menengah dan menengah keatas (minimal jarak dari perumahan 

sampai ke lokasi ±10 menit lamanya), selain itu juga dekat maupun 

searah dengan kawasan perkantoran. 

III.7.2. Alternatif Tapak

Berdasarkan kriteria yang ada, terdapat beberapa tapak 

terpilih yang bisa menjadi pilihan letak site Children Care Center 

nantinya. Tapak tersebut terdiri dari Kecamatan Mlati, Sleman, 

Ngaglik, Depok dan Gamping. Alasan memilih kelima tapak 

tersebut adalah berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Sleman 

yang mengkategorikan kecamatan tersebut kedalam kawasan 

pendidikan serta termasuk dalam wilayah algomerasi, diharapkan 

dengan adanya fasilitas ini dapat memenuhi kebutuhan orang tua 

yang bekerja di kota Yogyakarta sehingga searah dengan arah 

mereka pergi bekerja. Alternatif tapaknya sebagai berikut: 

b. Lahahann terhindari dari kekebibisingan dan pencemaran udara 

(bukan merupakan kawasan indusstrtri) 

c. Pencapaiiaan ke bangunan mudah dan ccepat dari/ke pusat 

akaktitiviv tas lalainnnynyaa.  

d. MeM miliki sistem utilitas kkota a yay ng mmemadai ((listrik, air 

beberrsih, air kotor, telepon, dll)l) 

e. Mempunyai jaringan infrastuktur jalalan n yangng bbaiaik k

Children Care Center merupakan fafasis litas s yayangn  lebbih 

dominan digunakan oleh masyarakat kalangan mennenengagah h dann 

menengah keatas, maka sebaiknya keberadaan lokkasa i sisitete ttidakk 

terlalu jauh dari kawasan permukiman masyarakakat kakalalanganan 

menengah dan menengah keatas (minimal jarak dari perumahahann 

sampai ke lokasi ±10 menit lamanya), selain itu juga deekat mmaaupunn 

searahah ddenengagann kakawasan perkanantotorarann. 

III.7.2. Alternatif Tapak

BeBerdrdasasararkan kriteria yyanangg adadaa, ttererdadapapatt bebebberarapapa ttapapak 

tterppililihih yyaang bisa mmenenjajadidi ppililiihan lletetakak ssitite ChChililddren Carare e CCenter 

nanttininyya. Tapak k tet rsebut tererddiri dari KeKecac mamatatann MlMlatati,i, Sleman, 

Ngaglik, Depok ddan Gammpip ng. Alasan memilih kelima tapak 

tersebut adalah bberdasarkan peraturan daerah Kabupaten Sleman 

yang mengkategoorikan keecamatan tersebut kedalam kawasan 

pendidikan serta terrmam sukk dalam wilayah algomerasi, diharapkan 

dengan adanya fasilitaas ini dapat memenuhi kebutuhan orang tua 
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a. Tapak A 

Gambar 3.5 Lokasi Tapak A

(Sumber: Google Earth) 

Lokasi : Jalan Nyi Tjondrolukito, Desa Sinduadi, 

Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman 

Luas Lahan : ± 7.655,35 m2

Aksesbilitas : Lokasi cukup strategis karena dekat dengan 

jalan raya besar. Tetapi akses jalan sedikit 

kurang lebar. Lokasi dekat dengan banyak 

perumahaan baru. 

Kontur tanah : relatif datar. 

b. Tapak B 

Lokasi : Jalan Turi, Trimulyo, Desa Maguwoharjo, 

Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman 

Luas Lahan : ± 4.255,35 m2

Aksesbilitas : Tapak dapat diakses melalui dua arah dengan 

menggunakan kendaraan seperti motor, 

mobil, dan kendaraan lainnya. Lokasi cukup 

strategi karena berada dekat dengan jalan 

Gambar 3.5 Lokasi Tapak A

(Sumber: Google Earth) 

Lokasi : Jalan Nyi Tjondrolukito, Desaa Sinduuadii, 

Kecamatan Mlati, Kabupaten Slemman

LuLuasas LL hahann : ± 7.6555,3,355 m22

Aksesbilitas :: Lokokaasii cukup strategis karena dekat denengagann 

jalan raya besar. Tetapi akses jalann ssededikikit 

kurangg llebebarar. LoLokakasisi ddekekatat ddengagan n babannyak 

peperurummahaan baru.u  

KoKontur tanah : relatiff ddatar. 

b. Tapak B

Lokasi : Jalan Turi, Trimulyo, Desa Maguwoharjo, 

Kecacamatan Depok, Kabupaten Sleman

Luas Lahan : ±± 44.255,35 m2
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antar provinsi. Lokasi berada di area 

permukiman. 

Kontur tanah : relatif datar. 

Gambar 3.6 Lokasi Tapak B

(Sumber: Google Earth) 

III.7.3. Tapak Terpilih

Untuk menentukan tapak yang akan terpilih sebagai letak 

dari Children Care Center di Yogyakarta, dilakukan penilaian tapak 

berdasarkan kriteria pemilihan lokasi Children Care Center di 

Yogyakarta: 

Tabel 3.12 Penilaian Alternatif Tapak

Kriteria & 
Pembobotan 

Tapak A Tapak B 
Indeks 

Penilaian 
Sub-
total 

Indeks 
Penilaian 

Sub-
total 

Lokasi memiliki potensi 
yang dapat digunakan 
untuk kegiatan yang 
bersifat pelayanan kepada 
masyarakat umum dan 
komersial.
35

4 140 3 105

Gambar 3.6 Lokasi Tapak B

(Sumber: Google Earth) 

III.7.3. Tapak Terpilih

Untuk menentukan tapak yang akan terpilih sebabagagaii lelettak 

dadariri ChChilildrdrenen CCarare e CeC nterr  didi YYogogyayakakartrtaa, ddililakakukukanan ppenenililaiaianan taapak 

beberdrdasasarkakann krkriteria ppememiilihann llokokasa i ChChilildrd en Carree CeCennter di 

YoYogyakarta:

Tabel 33.12 Penilaaiian Alternatif Tapak

Kriteria & 
Pembobotan

Tapak A Tapak B
Indeks 

Penilaian
Sub-
total

Indeks
Penilaian

Sub-
total

Lokasi memiliki potensnsi 
d di k
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Kriteria & 
Pembobotan 

Tapak A Tapak B 
Indeks 

Penilaian 
Sub-
total 

Indeks 
Penilaian 

Sub-
total 

Pencapaian ke bangunan 
mudah dan cepat dari/ke 
pusat aktivitas lainnya.
25

3 75 3 75

Memiliki sistem utilitas 
kota yang memadai
15

5 75 4 60

Mempunyai jaringan 
infrastuktur jalan yang 
baik
10

2 20 3 30

lokasi site tidak terlalu 
jauh dari kawasan 
permukiman masyarakat 
kalangan menengah dan 
menengah keatas
15

4 60 2 30

TOTAL  370  300 
(Sumber: Analisis Penulis) 

Berdasarkan tabel diatas, tapak A memiliki penilaian kriteria 

lebih baik dibandingkan dengan tapak B. Oleh karena itu, pemilihan 

tapak untuk lokasi lokasi Children Care Center di Yogyakarta jatuh 

pada tapak A.  

mudah dan cepapatt dadari/ke
pusat aktivivitatas lainnya.
25

33 75 3 75

MeMemiliki sistem utilitas 
kota yang memaaddai
15

5 75 4 60

Mempmpununyayai jajariringnganan 
infrasstutuktkturur jalan yang 
bab ik
101

2 20 3 30

lokakasi site tidak terlalu 
jajauh dari kawasan 
permukiman masyarakat
kalangan menengah dan 
menengah keatas
15

4 60 2 30

TOTAL 370 30300
(Sumber: Analisis Penulis) 

Berdasarkan tabel diatas, tapak A memiliki penilaian kkrriteriia 

lebih babaikik ddibibanandid ngkan dengganan ttapapakak BB.. OlO eh karena ittu,u, pemilihhanan 

tapak untuk loka isi llokokasi ChChililddren Care Center di Yogyakarta jajatutuhh 

pada tapak A. 


